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ABSTRAK

Perbankan Syariah dalam menyalurkan pembiayaan memiliki berbagai jenis
akad salah satunya adalah murabahah. Pembiayaan murabahah merupakan
pembiayaan yang paling mendominasi pembiayaan lain pada Perbankan Syariah.
Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu dimana penjual
menyatakan harga perolehan dan margin keuntungan yang diharapkan kepada
pembeli yang disepakati kedua belah pihak.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah faktor internal dan
eksternal baik secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap jumlah
pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018?.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal dan eksternal
terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia tahun
2011-2018.

Penelitian ini menggunakan teori stewardship. Meode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan sifat penelitian asosiatif. Populasi
pada penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia. Sampel yang diambil adalah
laporan keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia selama 8 periode, yaitu
tahun 2011-2018 sebanyak 32 sampel dengan metode pengambilan sampel adalah
sampling|jenuh. Data yang digunakan adalah data sekundgr time series dengan
teknik analisis regresi linier_berganda. Pengolahan data meaggunakan program
SPSS v.20, dengan,_menggunakan uji asumsi klasik terlebih-dahulu. Uji hipotesis
yang digunakan adalah uji-t, u1| F, dan u1| koef|3|en determinasi Adjusted R2
dengan taraf signifikanSi 5%.“

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada uji t, secara parsial variabel NPF
tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah. Sedangkan
variabel FDR, inflasi dan BI rate secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
jumlah pembiayaan murabahah. Namun berdasarkan uji F variabel NPF, FDR,
Inflasi, dan BI rate secara simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia. Hasil uji koefisien
determinasi menunjukan bahwa NPF, FDR, inflasi, dan Bl rate mempengaruhi
jumlah pembiayaan murabahah sebesar 32,1%, sementara sisanya 69,9%
dipengaruhi faktor lain diluar model penelitian.

Kata kunci: Bl Rate, FDR (Financing to Deposit Ratio), Inflasi, Murabahah, dan
NPF (Non Performing Financing).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal untuk menghindari kekeliruan dan memudahkan
pembaca dalam memahami pengertian atau maksud dari skripsi ini, maka perlu
adanya penegasan judul. Adapun judul yang penulis ambil dalam penelitian ini
adalah “Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal terhadap Jumlah
Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia Tahun 2011-
2018”.
Adapaun beberapa istilah-istilah- yang dapat penulis paparkan adalah
sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh™adalah daya yang akan.timbul-dari sesuatu (orang ataupun
benda) yang |k_ut "fﬁé}ﬁbentuk watak _I‘<_é'percayaan, atau perbuatan
seseorang.’ Pengaruh merupakan suatu keadaan dimana ada hubungan
timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi
dengan apa yang dipengaruhi.
2. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam bank itu
sendiri,? yang dapat mempengaruhi manajemen bank antara lain berkaitan

dengan pengambilan kebijakan dan strategi operasional bank. Faktor

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1045.

2 Veithzal Rivai, Islamic Banking: sebuah teori, konsep, dan aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 574.



internal yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Non Performing
Financing adalah aktiva produktif bank syariah yang telah digolongkan
kurang lancar, diragukan, dan macet® (rasio pembiayaan bermasalah) dan
Financing to Deposit Ratio (rasio yang menunjukan kesehatan bank dalam
memberikan pembiayaan).*
3. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar bank yaitu seperti:
kondisi perekonomian, kegiatan dan kondisi pemerintah, kondisi atau
perkembangan pasar uang dan pasar modal, kebijakan pemerintah, dan
peraturan bank Indonesia.® Faktor eksternal yang peneliti gunakan dalam
penelitian /ini adalah Inflasi dan Bl Rate. Inflasi adalah kenaikan harga-
hargamumum secara terus menerus pada tingkat periode terténtu.® Sedangkan
Bl Rate adalah suku bun'ga kebijakan 'yang mencerminkan sikap atau stance
kebijakan mon.et_(i-_yang.___di_tetapkan_ QIEh-I_Bfiﬂlf Indonesia dan diumumkan
kepada publik.” o o
4. Jumlah Pembiayaan Murabahah
Jumlah pembiayaan murabahah merupakan banyaknya pembiayaan
murabahah yang disalurkan bank syariah. Pembiayaan murabahah adalah

akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah

® Ridwansyah, Mengenal Istilah-istilah dalam Perbankan Syariah, (Bandar Lampung: Anugrah
Utama Raharja, 2013), h. 54.

* Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, Cetakan ke-2, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016). h. 148.

® Veithzal Rivai, Islamic Banking.... h. 573.

® Rima Dwijayanty, “Dampak Variabel Makro Ekonomi Terhadap Permintaan Pembiayaan
Murabahah Perbankan Syariah”, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol.5 No.1 1349-1356,
ISSN: 2338-1507( 2017), h. 1351.

" Website Resmi Bank Indonesia, www.bi.go.id



dengan keuntungan yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan
biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli.?
5. Bank Muamalat Indonesia
Bank Muamalat Indonesia adalah salah satu jenis Bank Umum Syariah

di Indonesia yang beroperasi berdasarkan prinsip Syariah.

Berdasarkan pengertian dari istilah-istilah diatas dapat disimpulkan bahwa
maksud dari judul skripsi ini adalah menguji hubungan sebab akibat antara
faktor internal (faktor yang berasal dari dalam bank) dan faktor eksternal
(faktor yang berasal dari luar bank) dengan jumlah pembiayaan murabahah

yang disalurkan Bank Muamalat Indonesia.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun-beberapa-hal yéng membuat penulis melakukan dan memilih judul

di atas, antara lain: <@g =N

1. Alasan Objektif

Penyaluran dana merupakan aktivitas yang sangat penting bagi
perbankan Syariah. Dari dana yang disalurkan kepada masyarakat, bank
syariah akan memperoleh return atau keuntungan. Berdasarkan data
Statistik Perbankan Syariah, jumlah pembiayaan yang paling banyak
disalurkan oleh bank Syariah adalah pembiayaan murabahah, pembiayaan
murabahah mampu mendominasi pembiayaan yang lainnya pada bank

Syariah. Jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh bank Syariah

® PSAK No. 102 tentang Akuntansi Murabahah.



selalu meningkat disetiap tahunnya.” Namun lain halnya dengan jumlah

pembiayaan murabahah yang disalurkan Bank Muamalat Indonesia.
Berdasarkan Laporan Annual Report Bank Muamalah Indonesia tahun

2011 hingga 2018, jumlah pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat

mengalami fluktuatif.'°

Untuk mengetahui penyebab peningkatan jumlah
pembiayaan murabahah yang fluktuatif maka perlu dilakukan penelitian
mengenai faktor yang dapat mempengaruhi jumlah pembiayaan yang

disalurkan oleh bank Syariah, baik faktor internal maupun eksternal.

2. Alasan Subjektif
a. Judul yang diteliti oleh penulis sesuai dengan program studi yang diambil
yaitu Perbankan Syariah, serta relevan dengan ilmu yang dipelajari di
Fakultas Ekonomi dan/Bisnisisiam.
b. Tersedianya-literature atau referensi yang menduakung serta memudahkan
penulis dalam : upaya penyus_ﬂr'.i'é;".-'.s\?"ripsi baik yang tersedia
diperpustakaan maupun data skunder yang dipublikasikan melalui

website resmi objek penelitian yang bersangkutan.

C. Latar Belakang
Perekonomian suatu negara dibagun atas dua sektor, yaitu sektor riil dan

sektor moneter. Sektor riil adalah sektor ekonomi yang ditumpukan pada sektor

° Website Otoritas Jasa Keuangan, www.ojk.go.id.
19 \Website Bank Muamalat Indonesia, www.bankmuamalat.co.id.
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manufaktur dan jasa. Sedangkan sektor moneter ditumpukan pada sektor
perbankan.™

Perbankan merupakan lembaga yang mempunyai peran utama dalam
pembangunan suatu Negara. Peran ini terwujud dalam fungsi bank sebagai
lembaga intermediasi keuangan (financial intermediary institution), yakni
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.*?

Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 berdasarkan prinsip
operasionalnya bank dibedakan menjadi dua, yakni bank konvensional yang
mendasarkan/pada prinsip bunga dan bank berdasarkan prinsip Syariah atau
yang kemudia lazim dikenal bank Syariah. Bank Syariahwberoperasi tanpa
mengandalkan bunga. Bank Syariah atau dapat diartikan sebagai lembaga
keuangan/perbankar_j_.--:yang_____ Qperasio_n_a_l.._ .-.d_a_n___ produknya dikembangkan
berdasarkan Al-Qur’an da;l.ﬂHédits.”’ o

Menurut Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008, Perbankan Syariah
adalah segala sesuatu yang menyangkut bank Syariah dan Unit Usaha Syariah,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam

melaksanakan kegiatan usahanya.'* Perbankan Syariah merupakan institusi

"' Himegah Vivi Tri Cahyo, Maswar Patuh Priyadi, “Analisis Faktor-faktor yang

Mempengaruhi Volume Pembiayaan Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Ilmu dan Riset
Akuntansi, Vol.6 No0.10, ISSN: 2460-0585, (Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia Surabaya,
Oktober 2017), h. 1.

12 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7

tahun 1992 tentang Perbankan.

3 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah,. (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 15.
4 Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.



yang memberikan layanan jasa perbankan berdasarkan pada prinsip Syariah.
Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan
fatwa dibidang Syariah.*

Dalam kegiatan operasinya, perbankan Syariah di Indonesia menggunakan
akad-akad yang tidak menimbulkan kontroversi dan telah disepakati oleh
sebagian besar ulama serta sudah sesuai dengan ketentuan Syariah untuk
diterapkan dalam produk dan instrument keuangan Syariah yang ditawarkan
kepada nasabah. Akad-akad tersebut meliputi akad-akad untuk pendanaan,
pembiayaan, jasa produk, jasa operasional, dan jasa investasi.'®

Berdasarkan tujuan penggunaannya bank Syariah dalam menyalurkan
dananyarkepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dibagi menjadi empat
kategori “yaitu: pembiayaan dengaﬁ prinsip jual beli (Murabahah, Salam,
Istishna), pembiéy@ —_dengan prinsip___..sewg--_-gjarah), pembiayaan dengan
prinsip bagi hasil (Musya-r.;lka.h, MudhéféSé\h), dan pembiayaan akad lengkap
(Hiwalah, Rahn, Qardh, Wakalah, Kafalah)."

Pembiayaan dengan prinsip jual beli merupakan jenis pembiayaan yang
disediakan oleh perbankan Syariah dengan tujuan untuk memiliki barang,
pembiayaan dengan prinsip sewa ditunjukan untuk mendapatkan jasa,
sedangkan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil digunakan untuk kerjasama

antara pihak bank dengan nasabah guna mendapatkan barang dan jasa.*®

15 Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 2.
16 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 209
1; Rima Dwijayanty, “Dampak Variabel Makro Ekonomi...”. h. 1350.

Ibid.



Berdasarkan data Bank Indonesia, dari berbagai jenis pembiayaan yang
disalurkan kepada masyarakat, pembiayaan murabahah mengambil peran yang
sangat signifikan dalam fortofolio pembiayaan yang diberikan oleh bank
Syariah di Indonesia. Pembiayaan murabahah menjadi pembiayaan yang

paling dominan diantara pembiayaan yang lain. Hal ini berdasarkan data

berikut:
Tabel 1.1

Pembiayaan berdasarkan Jenis Akad pada BUS dan UUS (Miliar Rupiah)

JENIS AKAD 2014 2015 2016 2017 2018
Mudharabah 14.354 14.82| 15.292 17.09| 15.673
Musyarakah 49.336| 60.713| 78.421| 101.561| 121.218
Murabahah 117.371) 122.111| 139.536{ 150.276| 154.845
Qardh 5.965 3.951 4.731 6.349 7.039
Istishna 633| 770 878 17189 1.496
ljarah 14.62| 10631 9.15 9.23| 10.248
Salam 0 0 0 0 0
Lainnya ' 51 0 0 0
Total Pembiayaarf| - 199.33|. 212:996| 248.007| 285.695| 310.519

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2018 (www.ojk.co.id), Data diolah.

Berdasarkan tabel 1.1 Data Statistik Perbankan Syariah di atas, sejak
beberapa tahun terakhir menunjukan bahwa pembiayaan murabahah
merupakan pembiayaan yang paling banyak diminati dan dipilih masyarakat
sehingga pembiayaan murabahah mendominasi pembiayaan yang lainnya. Hal
ini menunjukan eksistensi murabahah pada perbankan Syariah sangat positif
untuk masyarakat dan bank itu sendiri.

Murabahah merupakan salah satu akad atau kontrak perjanjian yang

dilakukan didalam suatu pembiayaan (jual beli) tertentu ketika penjual atau


http://www.ojk.co.id/

pemilik dana menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan
biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut dan
tingkat keuntungan (margin) yang di inginkan.*® Akad murabahah termasuk
kedalam teori pertukaran. Teori pertukaran sering disebut sebagai Natural
Certainty Contracts, adalah kontrak dalam bisnis yang memberikan kepastian
pembayaran, baik dari segi jumlah maupun waktu.?’ Sehingga pembiayaan
murabahah dari sisi penawaran bank Syariah dinilai lebih minim risikonya dan
tidak memerlukan analisis yang rumit. Selain itu memudahkan bank dalam
memprediksi keuntungan yang akan diperoleh.

Untuk menjaga perkembangan jumlah pembiayaan murabahah yang
disalurkan agar tetap stabil serta guna mengoptimalkan pembiayaan tersebut,
maka | perlu  dikaji mengenai faktor-faktor yang dapat® mempengaruhi
pembiayaan, murabahah yang disaliurkan oleh..Bank Syariah. Faktor-faktor
yang mempengarﬁh_i_.t?esarnya_ pembiayqan.--rr_\qr_abahah yang disalurkan bank
Syariah dapat berasal dari -.f.éktbr internél "‘rﬁ.;upun eksternal.

Faktor internal merupakan faktor yang relatif dapat dikendalikan oleh
perusahaan. Artinya kemampuan pengelolaan manajemen perusahaan menjadi
kunci pengendalian faktor tersebut.?? Faktor internal bank antara lain seperti:

efisiensi penggunaan sumber daya, pengendalian biaya, kebijakan manajemen

% Ascarya, dkad dan Produk.... h. 81.

2 Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Edisi kedua, Cetakan Pertama,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006), h. 255.

2l Mizan, “DPK, CAR, NPF, DER, dan ROA terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank
Umum Syariah”. Balance Vol. XIV No.1, Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Palembang, Januari 2017, h.73.

22 Fika Azmi, “Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi pembiayaan Murabahah
pada Perbankan Syariah”, Jurnal Graduasi Vol.34, No.1, ISSN 2088-6594, (Maret 2015), h. 55.



perpajakan, posisi likuiditas, dan posisi risiko.?® Sedangkan faktor eksternal
merupakan faktor yang tidak dapat diprediksi atau dikendalikan oleh
perusahaan.?* Seperti: kondisi perekonomian, kegiatan dan kondisi pemerintah,
kondisi atau perkembangan pasar uang dan pasar modal, kebijakan pemerintah,
dan peraturan bank Indonesia.

Faktor internal bank syariah yang mempengaruhi besarnya jumlah
pembiayaan yang disalurkan dapat diukur dari NPF dan FDR. Non Performing
Financing (NPF) adalah pembiayaan yang dikategorikan dalam kolektibilitas
kurang lancar, diragukan, dan macet (pembiayaan bermasalah).?® Rasio ini
bertujuan untuk mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi
oleh bank. Sedangkan Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukan
kesehatansmbank dalam memberikan pembiayaan.?>s#Data mengenai
perkembangan nilai. NPF dan FDR: pada Bank<Syariah4di Indonesia dalam

beberapa tahun terak_hir-—adal_ah sebagai b__e_z__r_ikut—:---;_

Tabel 1.2
Perkembangan NPF dan FDR pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Variabel 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Rata-rata Pertahun dalam %

NPF 4,95 4,84 4,42 4,76 3,26

FDR 86,66 88,03 85,99 79,61 78,53

Sumber: Website Resmi Bank Indonesia, www.bi.go.id, data diolah.

** Prastanto, “Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah

di Indonesia”, Accounting Analysis Journal, VVol.2 No.1, (Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang, Februari 2013), h. 83.

2% Fika Azmi, “Faktor Internal dan Eksternal....”, h.55.
% | ifstin Wardiantika, Rohmawati Kusumaningtias,“Pengaruh DPK, CAR, NPF, dan SWBI

terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah tahun 2008-2012”, Jurnal IImu
Manajemen,Vol.2, No.4, (Surabaya: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya,2014),h.1552.

%8 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan..., h. 148.
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Berdasarkan tabel 1.2 data Statistik Perbankan Syariah diatas,
perkembangan Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) pada Perbankan Syariah di Indonesia dalam lima tahun terakhir,
terhitung dari tahun 2014 hingga 2018 mengalami fluktuatif. Nilai tertinggi
NPF Bank Syariah terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 4,95 % dan nilai
terendah NPF terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 3,26 %. Sedangkan nilai
FDR tertinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 88,03 %, telah mengalami
penurunan pada tahun 2018 yaitu menjadi 78,53 %.%

Selain faktor internal, jumlah pembiayaan murabahah juga dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti inflasi dan Bl rate. Inflasi adalah
kenaikan harga-harga secara umum dan terus menerus pada tingkat periode
tertentunSedangkan Bl Rate adalah suku bunga kebijakansyang mencerminkan
sikap atau stance kebijakan monetér yang ditetapkan oleh” Bank Indonesia.
Berdasarkan data. Bankelndonesia selama_lima, tahun terakhir terhitung dari
tahun 2014 sampai 2018, -I.f-if'la.si terting..giﬂ. ﬂt;rjadi pada tahun 2014 dengan nilai
rata-rata 6,42% pertahun, dan inflasi terendah terjadi pada tahun 2018 vyaitu
sebesar 3,20% pertahun. Untuk nilai suku bunga Bank Indonesi atau Bl rate
tertinggi terjadi pada tahun 2014 dengan nilai 7,53% pertahun, dan nilai Bl rate
terendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 4,56% pertahun. 2

Berdasarkan hal tersebut, jika NPF (pembiayaan bermasalah) mengalami
kenaikan maka jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank berkurang, karna

bank akan lebih banyak membutuhkan dana pencadangan untuk menutupi

°T statistik Perbankan Syariah, www.ojk.go.id.
%8 \Website Resmi Bank Indonesia, www.bi.go.id.
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pembiayaan yang macet. Sedangkan, FDR sebagai rasio kemampuan likuiditas
bank yang mengukur besar pembiayaan yang diberikan dibagi dengan total
dana yang dapat dihimpun, semakin besar nilai FDR berarti semakin besar pula
jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank muamalat.

Inflasi disebabkan oleh uang yang beredar di masyarakat terlalu banyak,
sehingga permintaan akan barang meningkat. Jika permintaan barang
meningkat, maka harga akan naik. Untuk mengatasi terjadinya inflasi, Bank
Indonesia biasanya memberikan stimulus kepada perbankan agar menyimpan
uangnya di Bank Indonesia untuk dapat mengendalikan uang yang beredar di
masyarakat. Dengan adanya kebijakan tersebut, perbankan akan cenderung
menyimpan dananya di Bank Indonesia dari pada menyalurkan pembiayaan
kepadamasyarakat®® Hal tersebut berarti nilai inflasi=dapat berpengaruh
terhadap pembiayaan. murabahah yahg disalurkan‘bank.

Mengingat be_r_n_b_iayaan_ _murabahg_h. mg@_pakan jenis akad dimana
penerima dana telah meny;pakati besafaﬁ" ;ﬁargin yang bersifat tetap dari awal
akad hingga akhir periode, dan akan dibayar setiap bulannya bersama dengan
porsi pembayaran pokok pinjamannya, maka muncul kekhawatiran bagi pihak
bank vyaitu selain resiko persaingan usaha yang dihadapi, bank juga
menghadapi risiko potensial loss. Risiko ini bisa saja diterima bank jika
ternyataa tingkat suku bunga (BI rate) dikemudian hari lebih besar dari tingkat

margin yang sudah ditetapkan diawal masa pembiayaan.*

29 Fika Azmi, “Faktor Internal dan Eksternal...”, h. 57.
*% Ibid, h.54
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Perkembangan pembiayaan murabahah pada Perbankan Syariah dinilai
mengalami peningkatan yang sangat baik. Namun pada penelitian ini penulis
akan meneliti perkembangan pembiayaan murabahah dari sisi salah satu bank
yaitu Bank Muamalat Indonesia. Bank Muamalat Indonesia dipilih sebagali
objek pada penelitian ini karena Bank Muamalat merupakan Bank Syariah
pertama yang berdiri di Indonesia dan menjadi pionir perkembagan serta
kemunculan Perbankan Syariah lainnya yang sudah termasuk Bank Devisa.

Bank Muamalat Indonesia telah memulai perjalanan bisnisnya sejak 1
November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H, yang dalam kegiatan
operasionalnya menerapkan prinsip bagi hasil atau prinsip Syariah. Pada
tanggal 3 November 1991 total komitmen modal disetor awal Bank Muamalat
sebesar'Rp»106.126.382,-, dengan modal tersebut padastanggal 1 Mei 1992
Bank Muamalat Indenesia mutai ber.operasi.31 Sampai saat ini total asset yang
dimiliki Bank M.ua}mglat-. .l_r_]_dqnesia mgnd.ud_u_k_i___‘peringkat kedua dari Bank

Umum Syariah lainnya. Hal |n| dapat dilliﬂ.hat dari tabel berikut:

Tabel 1.3
Peringkat Bank Umum Syariah Berdasarkan Total Aset Kuartil ke-3 2018
No Nama Bank Total Aset (dalam jutaan rupiah)
1 | Bank Syariah Mandiri (BSM) 93.347.112
2 | Bank Muamalat Indonesia 54.850.713
3 | BNI Syariah 38.945.980
4 | Bank Panin Dubai Syariah 8.130.852
5 | BCA Syariah 6.644.158
6 | Bank Mega Syariah 6.628.968
7 | Maybank Syariah Indonesia 659.857

Sumber: Laporan PT Bali Analisa Kinerja Data, www.kinerjabank.com,
Kuartil ke-3 2018, data diolah.

%1 Muhammad Safi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Cet.1, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), h. 25.
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas total asset Bank Muamalat Indonesia
perkuartil ke-3 (September) tahun 2018 sebesar Rp 54.850.713 juta. Hal ini
menunjukan bahwa Bank Muamalat Indonesia sebagai Bank Umum Syariah
yang memiliki asset terbesar kedua setelah Bank Syariah Mandiri. Namun
beberapa tahun terakhir kinerja bisnis bank muamalat Indonesia tidak stabil.
Hal ini berdasarkan laporan ikhtisar keuangan Bank Muamalat Indonesia tahun
2014-2018 berikut:

Tabel 1.4
Ikhtisar Keuangan Bank Muamalat Indonesia Tahun 2014-2018

Tahun 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
(dalam Milyar Rupiah)

Total Pembiayaan 42.865 | 40.706 | 40.010 |41.288 | 33.559

Total,DPK 51.206 | 45.078 | 41920 |48.686 | 45.636

Total Ekuitas 3896w 48519 [3619 45545 |3.922

Sumber:Laporan Tahunan Bank Muamalat-Indonesia tahun 2018, data diolah.

Berdasarkan tabél 1 4ipertumuhan.bisiis Bank Muamalat Indonesia dalam
beberapa tahun terakhir mengalami fluktuatif. Dapat dilihat pada tahun 2018
total pembiayaan Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan, begitupun
dengan total DPK maupun total ekuitas. Total Pembiayaan Bank Muamalat
Indonesia tahun 2018 turun sebanyak 18,72% menjadi Rp 33.559 Milyar dari
posisi sebelumnya Rp 41.288 Milyar ditahun 2017. Hal tersebut berdampak
juga terhadap jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan Bank Muamalat
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dapat dilihat pada grafik

berikut:
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Gambar 1.1
Jumlah Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia 2011-2018
Jumlah Pembiayaan Murabahah ( dalam Triliun Rupiah)
25
20 442017 1934
16.87
16.14
15 6 15.63
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Sumber: Annual Report Bank Muamalat Indonesia (www.bankmuamalat.co.id)
data diolah.

Berdasarkan gambar 1.1 Laporan Annual”™ Report Bank Muamalat

Indonesia \tahun 2011 hi.hg:ga. tafun 2018, menunju_ké_n':bahwa jumlah

pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh Bank Muamalat Indonesia
o~ ==

s __7_2“

mengalami fluktuat}z_ﬁ_éﬂakéﬁ-a’ﬁun ZOﬁ:jﬁfﬁflah pembiayaan murabahah yang
disalurkan sebesar Rp 10,04 triliun, hingga tahun 2014 mengalami kenaikan
menjadi Rp 20,17 triliun. Namun pada tahun 2015 dan 2016 mengalami
penurunan menjadi Rp 17,31 dan Rp 16,87 triliun. Kemudian pada tahun 2017
naik kembali menjadi Rp 19,34 triliun, lalu terjadi penurunan kembali pada
tahun 2018 menjadi 15,63 triliun. Hal tersebut membuktikan bahwa
perkembangan jumlah pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia
beberapa tahun terakhir tidak stabil.

Untuk mendorong peningkatan serta mengoptimalkan volume pembiayaan

yang disalurkan Bank Muamalat Indonesia khususnya dalam peningkatan


http://www.bankmuamalat.co.id/
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jumlah pembiayaan murabahah, maka perlu diteliti mengenai faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan
bank tersebut, baik faktor internal maupun eksternal.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang faktor internal (diproksikan terhadap
NPF sebagai variabel X; dan FDR sebagai variabel X;) dan faktor eksternal
(diproksikan terhadap Inflasi sebagai variabel X3 dan Bl Rate sebagai variabel
X4) yang dapat mempengaruhi pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat
Indonesia. Maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh Faktor Internal dan
Eksternal Terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah pada Bank

Muamalat Indonesia Tahun 2011-2018”.

D. Batasan Masalah

Dalam penelitian_ ini_,__penulis membat_a_s_i pgrmasalahan yang akan diteliti
yaitu menggunakan_a—(t(—)-r- i'h;[éfnal (yah.gﬂ"dib'r“(_)l;s_i.kan terhadap variabel X; NPF
dan X, FDR) dan faktor eksternal (yang diproksikan terhadap variabel Xj
Inflasi dan X, Bl Rate) sebagai variabel independen yang mempengaruhi
jumlah pembiayaan murabahah. Untuk membatasi objek penelitian serta
keterbatasan dalam memperoleh data, penulis menggunakan data laporan
keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia tahun 2011 hingga 2018 untuk

dijadikan sebagai sampel.

E. Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:
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1. Apakah Faktor Internal berpengaruh terhadap Jumlah Pembiayaan
Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018?

2. Apakah Faktor Eksternal berpengaruh terhadap Jumlah Pembiayaan
Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018?

3. Apakah Faktor Internal dan Eksternal secara simultan berpengaruh terhadap
Jumlah Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia tahun

2011-2018?

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh Faktor Internal terhadap Jumlah Pembiayaan
Murabahah pada Bank Mu_amalat Indonesia tahun2011-2018.
2. Untuk mengetahui pengaruh Féktbr Eksternal terhadap dumlah Pembiayaan

Murabahah pada Bank:Muamalat Indonesia tahun 2011-2018.

3. Untuk mengetahui pé-hg'éruh Faktor:'lnt'é“r“r-]_él dan Eksternal terhadap Jumlah

Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018.

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah pembiayaan murabahah yang
disalurkan oleh Bank Syariah, serta membuktikan secara teori mengenai
pengaruh NPF, FDR, Inflasi, dan Bl Rate terhadap jumlah pembiayaan

murabahah. Sehingga akan diperoleh gambaran yang jelas dengan
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adanya studi aplikasi antara teori yang ada dengan studi yang terjadi
dilapangan.

b. Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan bagi pengembangan ilmu ekonomi Islam serta memperkaya

pengetahui mengenai perbankan syariah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang
pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap pembiayaan murabahah.
Serta dapat dijadikan sebagai media pengaplikasian ilmu perbankan yang
didapat selama perkuliahan.

b. Bagi Kalangan Akadem.isi
Hasil penelitian ini-diharapkan dapat dimanfaatkan oleh seluruh kalangan
akademisi, ba'TIZ..: dosen maupun maha3|svT/a untuk menambah literatur
sebagai bahan referensi. Serta dapat mendukung penelitian selanjutnya
yang mengambil masalah penelitian serupa.

c. Bagi Bank Syariah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi bank serta
menjadi bahan pertimbangan bank dalam memnyalurkan pembiayaan
kepada nasabahnya.

d. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah monivasi masyarakat

untuk berperan aktif dalam pengembangan Perbankan Syariah.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Teori Dasar (Grand Theory)

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori stewardship. Teori
stewardship adalah teori yang dicetuskan oleh Donaldson dan Davis pada
tahun 1989. Teori stewardship didefinisikan sebagai situasi dimana manajer
tidak mempunyai kepentingan pribadi tetapi lebih mementingkan keinginan
principal. Teori ini mempunyai dasar psikologi dan sosiologi yang telah
dirancang untuk menjelaskan situasi dimana manajer atau para eksekutif
sebagai steward termotivasi untuk bertindak sesuai kepentingan pemilik atau
principal. Dalam teori ini steward berperilaku sesuai kepentingan bersama. *

Stewardship teori dap_at. dipéhami_dalam produk pembiayaan lembaga
perbankan. Bank=syariah.sebagai principal yang“mempercayakan manajer
sebagai steward unfu_lg h’w’éﬁéélbla dana’-yé.ﬁé"id_eél'nya mampu mengakomodasi
semua kepentingan bersama antara principal dan steward yang mendasarkan
pada pelayanan yang memiliki perilaku dimana dia dapat dibentuk agar selalu
dapat diajak bekerjasama dalam organisasi, memiliki perilaku kolektif atau
berkelompok dengan utilitas tinggi dari para individualnya dan selalu bersedia

untuk melayani.?

! Eko Raharjo, “Teori Agensi dan Teori Stewardship dalam Perspektif Akuntansi”, Fokus
Ekonomi, Vol.2 No.1, ISSN: 1907-6304, (Semarang, 2017), h.39.

2 Slamet Riyadi, Agung Yulianto, “Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, Pembiayaan Jual Beli,
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia”, Accounting Analysis Journal, Vol.3 No.4 ISSN: 2252-6765,
(Semarang, 2014), h. 468.



19

Teori stewardship mengasumsikan hubungan yang kiat antara kesuksesan
organisasi dengan kepuasan pemilik. Steward akan melindungi dan
memaksimalkan kekayaan organisasi dengan Kinerja perusahaan, sehingga
dengan demikian fungsi utilitas akan maksimal,® disamping itu juga dapat
memberikan kepuasan kepada kepentingan stakeholder.

Implikasi teori stewardship pada penelitian ini yaitu menguji situasi
dimana para eksekutif atau manajer di Bank Syariah sebagai steward berupaya
memanajemen dengan sebaik-baiknya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
penyaluran pembiayaan murabahah baik faktor internal NPF dan FDR maupun
faktor eksternal yang timbul dari luar perusahaan seperti inflasi dan Bl rate.
Para eksekutif di ‘Bank Syariah juga harus termotivasi untuk memberikan
pelayanansterbaik untuk menambah kepuasan serta minat' nasabah dalam
mengajukan,pembiayaan murabahah: pada Bank. Syariah.sehingga pembiayaan

murabahah di Bank Syafiah dapat disalurkansecara optimal.

B. Perbankan Syariah
1. Pengertian Perbankan Syariah
Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008 menyatakan
bahwa Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan

usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.”

® Eko Raharjo, “Teori Agensi....”, h. 40.
* Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bab |
Pasal 1 angka 1.
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Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah merupakan bank yang
kegiatannya mengacu pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak
membebankan bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah.
Imbalan yang diterima oleh bank syariah maupun yang dibayaarkan kepada
nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank.”

Menurut jenisnya Bank Syariah terdiri atas Bank Umum Syariah
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Bank Umum Syariah adalah bank yang berdiri sendiri sesuai dengan akta
pendiriannya, bukan merupakan bagian dari bank konvensional. Beberapa
contoh Bank Umum Syariah antara lain: Bank Syariah Mandiri, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah. Mega, Bank/Syariah® Bukopin, Bank
BCA Syariah, dan Bank BRI Syarfah.'

Unit Usahé V_S_yz_ar—_iah._(__l_J_US) merupakaq-_U_nit Usaha Syariah yang masih
dibawah pengelolaan bank konvenéiéﬁél. Unit Usaha Syariah adalah unit
kerja dari kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip syariah, atau unit kerja dikantor cabang dari suatu bank yang
berkedudukan diluar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang

pembantu syariah dan/atau unit syariah. Contoh unit usaha syariah antara

> Ismail, Perbankan Syariah, Edisi Pertama, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 32.
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lain: BNI Syariah, Bank Permata Syariah, Bll Syariah, dan Bank Danamon
Syariah.®

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. BPRS tidak dapat
melaksanakan transaksi lalu lintas pembayaran atau transaksi dalam lalu
lintas giral. Fungsi BPRS umumnya terbatas pada hanya penghimpunan

dana dan penyaluran dana.’

2. Sejarah Perbankan Syariah di Indonesia

Rintisan praktik Perbankan Islam di Indonesia dimulai pada awal
periode 1980-an, melalui diskusi-diskusi bertemakan Bank Islam sebagai
pilar. ekonomi Islam.? Prak.arsallébih khusus mengenai pendirian bank Islam
di Indonesia*haru-dilakukan tahun 1990.-Pada-tanggal 18-20 Agustus tahun
tersebut, Majelié'_bl_aﬁﬁ.ami'Indonesia-'._'(i\”/.l.l_'jJ.T).:ﬁi’enyelenggarakaan lokakarya
bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya
tersebut kemudian dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional 1V
MUI di Jakarta 22-25 Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi
pembentukan kelompok kerja pendirian bank Islam di Indoneia. Kelompok
kerja dimaksud disebut Tim Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk

melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak yang terkait.

® Ibid, h. 33.

" Ibid, h. 54.

® Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah Sebuah Pengantar, Cetakan Pertama, (Ciputat:
Gaung Persada Press Group, 2014), h. 100.
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Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirinya PT
Bank Muamalat Indonesia (BMI), yang sesuai akta pendiriannya berdiri
pada tanggl 1 November 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi
beroperasi dengan modal awal sebesar Rp 106.126.382.000,- sampai bulan
September 1999, BMI telah memiliki lebih dari 45 outlet yang tersebar
diseluruh wilayah Indonesia.’

Pada tahun 1992 hingga 1999, perkembangan Bank Muamalat
Indonesia, masih tergolong stagnan. Namun sejak adanya krisis moneter
yang melanda Indonesia pada 1997 hingga 1998, maka para banker melihat
bahwa Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak terlalu terkena dampak krisis
moneter. Para banker berfikir bahwa BMI, satu-satunya Bank Syariah di
Indonesia, tahan terhadap krisis moneter, Pada 1999y berdirilah Bank
Syariah Mandiri:yang merupakah konversi dari Bank' Susila Bakti. Bank
Susila Bakti rﬁer_u_p_-&kan._pa_nk konve_r_]s_iongl_- yang dibeli oleh bank dagang
Negara. Kemudian di-.I;o'n\./ersai menjadl Bank Syariah Mandiri, Bank
Syariah kedua di Indonesia.

Pendirian Bank Syariah Mandiri (BSM) menjadi pertaruhan bagi banker
syariah. Bila BSM berhasil, maka Bank Syariah di Indonesia dapat
berkembang. Sebaliknya, bila BSM gagal, maka besar kemungkinan bank
syariah di Indonesia akan gagal. Hal ini disebabkan karena BSM merupakan
Bank Syariah yang di dirikan oleh Bank BUMN milik pemerintah. Ternyata

BSM dengan cepat mengalami perkembangan. Pendirian Bank Syariah

% Ibid, h. 101
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Mandiri di ikuti oleh pendirian beberapa Bank Syariah atau Unit Usaha
Syariah lainnya.®

Berlakunya Undang Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka Perkembangan Industri
Perbankan Syariah Nasional semakin memiliki Landasan Hukum yang

memadai dan akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi.**

3. Landasan Hukum Bank Syariah
Untuk menjalankan aktivitas perbankan, bank syariah memiliki dua
dasar hukum vyaitu berdasarkan Peraturan Negara dan berdasarkan Al-
Qur’an serta hukum Islam yang lainnya. Berikut ini adalah Peraturan Per
Undang-Undangan mengenai Bank Syariah di Indonesia:*?
a. Undang-Undang No. 10 ahun™g9s, tentang pefubahan atas Undang-
Undang Ne=ZTahun 1992 tentang Perbankansberikut penjelasannya.
b. Undang-Unda"n_g.j: ﬁéﬁljbl-ik Indon'eéi.é--}\.l'().-i.\??, Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia, berikut penjelasannya.
c. Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 Tentang

Perbankan Syariah.

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang beroperasi sesuai
dengan prinsip syariat Islam. Ide dasar adanya bank syariah ini adalah upaya

untuk menangkal sistem ribawi yang ada pada bank-bank konvensional.

19 \smail, Perbankan Syariah...., h. 31.

1 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah..., h. 108.

12 \eithzal Rivai, Islamic Banking: sebuah teori, konsep, dan aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 62.
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Sebab dalam perspektif Islam terhadap persoalan ini sudah jelas, yaitu Allah
dengan jelas dan tegas mengharamkan Riba.® Sebagaimana terdapat di

dalam Al-Quran Surat An-Nisa ayat 161:

El
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Artinya: “Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan
harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu
siksa yang pedih. ”(Q.S. An-Nisa ayat 161).

4. Kegiatan Usaha Bank Syariah
Kegiatan Bank Umum Syariah secara garis besar dapat dibagi menjadi
tiga fungsi utama yaitu: penghimpunan dana pihak Kketiga atau dana
masyarakat, pénya_lura_n__ dana kepada “pihak yang membutuhkan, dan
pelayanan jasa bank.2 ”

a. Penghimpunan Dana dari Masyarakat

Bank Syariah menghimpun dana dari masyarakat dengan cara
menawarkan berbagai jenis produk pendanaan antara lain Giro wadiah,
tabungan wadiah, tabungan mudharabah, deposito mudharabah, dan
produk pendanaan lainnya yang diperbolehkan sesuai dengan syariat

Islam. Penghimpunan dari masyarakat dapat dilakukan dengan akad

wadiah dan mudharabah. Dengan menghimpun dana dari masyarakat,

3 Nurul Ichsan Hasan, Perbankan Syariah...., h. 117.
Y \smail, Perbankan Syariah...., h. 52.
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maka bank syariah akan membayar biaya dalam bentuk bonus untuk akad
wadiah dan bagi hasil untuk akad mudharabah.
b. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat
Bank Syariah perlu menyalurkan dananya kepada pihak yang
membutuhkan dana, agar tidak terjadi idle fund. Bank Syariah dapat
menyalurkan dananya dalam bentuk pembiayaan serta dalam bentuk
penempatan dana lainnya. Dengan aktivitas penyaluran dana ini bank
syariah akan memperoleh pendapatan dalam bentuk margin keuntungan
bila menggunakan akad jual beli, bagi hasil bila menggunakan akad kerja
sama usaha, dan sewa bila menggunakan akad sewa menyewa.
c. Pelayanan Jasa
Bank Syariah juga menawarkan produk pelayanan jasa untuk
membantu transaksi yang dibufuhkan oleh-pengguna jasa Bank Syariah.
Hasil yang él(_@:diper_gleh bank _atas .pglgxa_nan jasa Bank Syariah yaitu

berupa pendapatan fee dan komisiQis

Dalam menjalankan aktifitasnya bank syariah menganut prinsip
keadilan, kemitraan/kesederajatan, ketentraman, transparansi/keterbukaan,
universal, tidak ribawi, dan menentukan laba yang wajar. Serta dalam
melakukan kegiatan operasioanlanya, bank syariah mengikuti aturan dan

norma Islam, seperti: bebas dari bunga (riba), spekulatif atau perjudian

15 1hid, h. 53.
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(maysir), ketidakjelasan atau meragukan (gharar), hal-hal yang rusak atau

tidak sah (bathil), dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal.*®

5. Akad dan Produk Bank Syariah
Kata “akad” secara terminologi fikih adalah perikatan antara ijab
(penawaran) dengan gabul (penerimaan) secara yang dibenarkan syara.'’
Akad adalah kontrak atau perjanjian dalam hukum perdata umum maupun
Islam, yang memang secara bahasa diambil dari ajaran Islam.'® Dalam
perbankan Syariah akad merupakan kesepakatan tertulis antara bank Syariah
dengan pihak lain yang memuat penawaran (ijab) dan penerimaan (gabul)
yang berisi hak dan kewajiban -masing-masing pihak sesuai dengan
kesepakatan.*®
Figih Muamalat membagi akad menjadi dua bagian, yaitu:
a. Akad Tabarru
Akad tabé_'r;lj".(_éfétuitous co-nii'f.é;t.)'“éa*ﬂah segala macam perjanjian
yang menyangkut non-for profit transaction (transaksi nirlaba).
Transaksi ini pada hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari
keuntungan komersial. Akad tabarru dilakukan dengan tujuan tolong-

menolong dalam rangka berbuat kebaikan. Contoh akad-akad tabarru

16 \eithzal Rivai, Islamic Banking...., h. 172.

7 Trisadini P.Usanti, Abd.Shomad, Transaksi Bank Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 45.

18 Nurul Ichan Hasan, Perbankan Syariah...., h. 190.

% Ridwansyah, Mengenal Istilah-Istilah dalam Perbankan Syariah, (Bandar Lampung:
Anugrah Utama Raharja, 2013), h. 1.
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adalah: gard, rahn, hiwalah, wakalah, kafalah, wadiah, hibah, wagf,

shadagah, hadiah, dan lain-lain. °

b. Akad Tijarah/mu’awadah

Akad Tijarah/mu’awadah (compensational contract) adalah segala
macam perjanjian yang menyangkut for profit transaction. Akad-akad ini
dilakukan dengan tujuan mencari keuntungan, karena itu Dbersifat
komersial. Contoh akad tijarah adalah akad-akad investasi, jual-beli,
sewa-menyewa.

Berdasarkan tingkat kepastian dari hasil yang diperolehnya, akad
tijarah dapat dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu:?
1) Natural Certainty Contracts (NCC)

Natural certainty contracts. atau’ disebut dengan teori pertukaran
adalah™kentrak/akad dalam bisnis yang="memberikan kepastian
pembayaraiﬁ;ii-k dari segi jurri'léﬁ'i(éﬁw‘mnt) maupun waktu (timing)-
nya.?? Yang termasuk dalam kategori NCC adalah kontrak yang
berbasis jual-beli (Murabah, salam, Istishna), upah-mengupah, dan
sewa-menyewa (ljarah dan IMBT).

2) Natural Uncertainty Contracts (NUC)

Natural Uncertainty Contracts atau disebut dengan teori

percampuran adalah kontrak/akad dalam bisnis yang tidak

memberikan kepastian pembayaran, baik dari segi jumlah (amount)

2 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, Edisis kelima, (Jakarta:
Raja Prafindo Persada, 2013), h. 66.

*L 1bid, h. 70.

% Ibid, h. 51.
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maupun waktu (timing)-nya. Yang termasuk dalam kategori NUC
adalah kontrak-kontrak investasi seperti: musyarakah (wujuh, ‘inan,
abdan, muwafadhah, mudharabah), muzara’ah, musaqah, dan

mukhabarabh.

Produk-produk pada perbankan syariah dapat digolongkan sebagai
berikut:
a. Produk Bank Syariah dibidang Penghimpunan Dana
1) Giro, adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan-menggunakan cek, bilyet giro, sarana
perintah pembayaran lainnya atau dengan perintah pemindahbukuan.?
2) Tabungan, adalah sihwpahain berdasarkan akad ‘wadiah atau investasi
dana “berdasarkan akad mudharabah -atau™akad lain yang tidak
bertentangéﬁﬁ'.d_éﬁhgéh prinsip syarlah ;éi_h'g penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati,
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan/atau alat lainnya
yang dipersamakan dengan itu.*
3) Deposito, didefinisikan sebagai investasi dana berdasarkan akad
mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu

2% Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bab |
Pasal 1 Angka 23.

2% Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bab |
Pasal 1 Angka 21.
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berdasarkan akad antar nasabah penyimpan dan Bank Syariah

dan/atau UUS.?

b. Produk Bank Syariah dibidang Penyaluran Dana
1) Produk berdasarkan akad jual beli

a) Murabahah, adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana
penjual menyebutkan dengan jelas barang yang diperjual belikan,
termasuk harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia
mensyaratkan atasnya laba/keuntungan dalam jumlah tertentu.?

b) Salam, merupakan bentuk jual beli dengan pembayaran dimuka dan
penyerahan barang. dikemudian hari. dengan harga, spesifikasi,
jumlah, kualitas, tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta
disepakati sebelumnya'd'alam perjanjian.?

c) Istishna,-adalah memesan kepada perusahiaan untuk memproduksi
barang aﬁukomodltas terteh:tﬂ-t;j'f-w.t-'.lji"pembeli/pemesan.28 Istishna
merupakan salah satu bentuk jual beli dengan pemesanan yang
mirip dengan salam namun pembayaran tidak harus dibayar penuh

dimuka, melainkan dapat juga dicicil atau dibayar dibelakang.”

25 Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bab |
Pasal 1 Angka 22.

26 Muhamad, Manajemen Pembiayaan...., h. 51.

2T Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 90.

*8 1bid, h. 96.

# Ibid, h. 98.
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2) Produk berdasarkan akad sewa-menyewa
a) ljarah, disebut akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran
sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang
itu sendiri.*
b) ljarah Muntahiya Bittamlik (IMBT), merupakan ijarah yang
membuka kemungkinan pemindahan kepemilikan atas objek

ijarahnya.®

3) Produk berdasarkan akad bagi hasil

a) Mudharabah, yaitu perjanjian antara dua pihak dimana pihak
pertama sebagai pemilik dana (shahibul maal) dan pihak kedua
sebagai pengelolé dana/miidharib untuk mengelola suatu kegiatan
ekonemi-dengan menyepakati nisbah-bagi hasil atas keuntungan
yang ak’éﬁﬁa_ip-ékaleh, sedang_l'{éﬁt-kégu\_gian yang timbul adalah risiko
pemilik dana sepanjang tidak terdapat bukti bahwa mudharib
melakukan kecurangan atau tindakan yang tidak amanah.

b) Musyarakah, vyaitu perjanjian antara pihak-pihak untuk
menyertakan modal dalam suatu kegiatan ekonomi dengan
pembagian keuntungan atau kerugian sesuai nisbah yang

disepakati.*

% Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Edisi kedua, Cetakan Pertama,
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006), h. 95.

81 adiwarman A.Karim, Bank Islam...., h.74.

%2 \Viethzal Rivai, Islamic Banking...., h. 307.



31

4) Produk berdasarkan akad pinjam-meminjam nirbunga

Produk perbankan syariah yang termasuk kedalam akad pinjam-
meminjam nirlaba (mengarah pada misi sosial) adalah gardh. Qard
dibedakan menjadi gard dan gard al-hasan. Qard adalah pemberian
harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau
dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.®
Sedangkan Qardh Al-Hasan yaitu meminjamkan sesuatu kepada
orang lain, dimana pihak yang dipinjami sebenarnya tidak ada

kewajiban mengembalikannya.

c. Produk Bank Syariah dibidang Jasa

1) Hawalah, merupakan pengalihan utang dari orang yang berutang
kepada orang lain yang'\'/vajib menanggungnya. /Dengan kata lain,
pemindahan-beban utang dari satu pihak<keépada pihak lain. Dalam
dunia keu&iﬁéﬁ'éféﬁperbankan'"d'iﬂk_é.ﬁéi\_dengan kegiatan anjak piutang
atau factoring.*

2) Kafalah, merupakan jaminan yang diberikaakan penanggung kepada
pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang
ditanggung. Dapat pula diartikan sebagai pengalihan tanggung jawab
dari satu pihak kepada pihak lain. Dalam dunia perbankan, kafalah

dapat dilakukan dalam hal pembiayaan dengan jaminan seseorang.

** Khotibul Umam, Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika
Perkembangannya di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 149.
** Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah,. (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h. 36.
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3) Wakalah, (pemberian kuasa) adalah suatu perjanjian dimana seseorang
mendelegasikan atau menyerahkan suatu wewenang (kekuasaan)
kepada seseorang yang lain untuk menyelenggarakan sesuatu urusan
dan orang lain tersebut menerimanya, dan melaksanakannya untuk
dan atas nama pemberi kuasa.®

4) Rahn (Gadai), menurut syariah adalah menahan sesuatu dengan cara
yang dibenarkan yang memungkinkan ditarik kembali.*® Rahn adalah
menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas
pinjaman yang diterimanya.®’ Kegiatan seperti ini dilakukan seperti
jaminan utang atau gadai.*®

5) Sharf, adalah perjanjian jual beli suatu valuta dengan valuta lainnya.
Dapat dilakukan baik dengan sesama mata uangsyang sejenis (rupiah
dengan rupiah) maupun yan:g tidak sejenis (rupiah dengan dollar atau

sebaliknya) e

6. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional
Bank syariah merupakan bank yang dalam sistem operasionalnya tidak
menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan prinsip dasar sesuai
dengan syariah Islam. Dalam menentukan imbalannya, baik imbalan yang

diberikan maupun diterima, bank syariah tidak menggunakn sistem bunga,

% Khotibul Umam, Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah...., h. 167.

% Ibid, h. 173.

" Nurul Ichan Hasan, Perbankan Syariah...., h. 261.

38 Khaerul Umam, Manajeman Perbankan...., h. 36.

% Khotibul Umam dan Setiawan Budi Utomo, Perbankan Syariah...., h. 179.
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akan tetapi menggunakan konsep imbalan sesuai dengan akad yang

diperjanjikan.*

lain adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1

Beberapa perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional antara

Perbedaan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional

No Bank Syariah No Bank Konvensional

1 | Investasi, hanya untuk proyek 1 | Investasi, tidak mempertim-
dan produk yang halal serta bangkan halal atau haram
menguntungkan. asalkan proyek yang dibiayai

menguntungkan

2 | Return yang dibayar dan/atau 2 | Return baik yang dibayar
diterima berasal dari bagi hasil kepada nasabah penyimpan
atau pendapatan lainnya dana dan return yang diterima
berdasarkan prinsip syariah. dari nasabah pengguna dana

berupa bunga.

3! |"Perjanjian dibuat dalam bentuk | 3 | Perjanjiamimenggunakan
akad sesuai dengan'Syariah| hukum positif.

Islam. ' '

4 | Orientasi-pembiayaan, tidak 4" | Orientasi pembiayaan, untuk
hanya keuntungai.akan tetapi _|—ssismemperoleh keuntungan atas
juga falah oriented, yaitu © | dana yang dipinjamkan.
beroriensasi pada
kesejahteraan masyarakat.

5 | Hubungan antara bank dan 5 | Hubungan antara bank dan
nasabah adalah mitra. nasabah adalah kreditor dan

debitur.

6 | Dewan pengawas tersiri dari 6 | Depan pengawas terdiri dari
Bl, Bapepam, Komisari, dan Bl, Bapepam, dan Komisaris.
Dewan Pengawas Syariah
(DPS).

7 | Penyelesaian sengketa, 7 | Penyelesaian sengketa

diupayakan diselenggarakan
secara musyawarah antara
bank dan nasabah, melalui
Peradilan Agama.

melalui Pengadilan Negeri
setempat.

Sumber: Kajian Teori dan Penelitian Terdahulu

“0 \smail, Perbankan Syariah...., h. 34.
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C. Pembiayaan pada Bank Syariah
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu
pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan.*

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana
kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana
dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh
pemilik dana kepada pengguna dana.*? 'Menurut Undang-Undang No. 10
Tahuny2998, pembiayaan adalah penyediaan uang ataustagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasérkan persetujuan atad kesepakatan antara
bank dengan plhak Ialn yang dlblayal untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut setelah Jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi

hasil.*3

2. Unsur-unsur Pembiayaan
Unsur-unsur dalam pembiayaan adalah sebagai berikut:
a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan (Shahibul maal) dan
penerima pembiayaan (mudharib).** Dalam hal ini yang perperan sebagai

Shahibul maal adalah Bank Syariah. Bank Syariah merupakan badan

41 \/eithzal Rivai, Islamic Banking...., h. 681.
*2 \smail, Perbankan Syariah...., h. 105.
“3 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998.
* \feithzal Rivai, Islamic Banking...., h. T01.
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usaha yang memberikan pembiayaan kepada pihak lain yang
membutuhkan dana. Sedangkan yang berperan sebagai mudharib adalah
nasabah sebagai mitra usaha/partner yang menggunakan dana yang
disalurkan oleh bank.

b. Adanya kepercayaan Shahibul maal kepada mudharib yang didasarkan
atas prestasi, yaitu potensi mudharib.

c. Adanya persetujuan atau akad. Akad merupakan suatu kontrak perjanjian
atau kesepakatan yang dilakukan antara bank syariah dan pihak
nasabah/mitra.*

d. Adanya penyerahan barang, jasa, atau uang dari Shahibul maal kepada
mudharib.*

e. Adanya unsur waktu atau jangka waktu. Jangkamwaktu merupakan
perigde waktu.yang diperlukah oleh nasabah untuk membayar kembali
pembiayaan.yf_iﬂg {celah___d_iberi kan _Q__I__eh.-bgr-}lisyariahﬁ

f. Adanya unsur resikﬂc;,'sétiap da.r.ié..;/.éng disalurkan/diinvestasikan oleh
bank syariah selalu mengandung risiko tidak kembalinya dana. Risiko
pembiayaan merupakan kemungkinan kerugian yang akan timbul karena
dana yang disalurkan tidak dapat kembali.

g. Balas jasa. Sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan oleh bank
syariah, maka nasabah membayar sejumlah tertentu sesuai dengan akad

yang telah disepakati antara bank dan nasabah.

*® \smail, Perbankan Syariah...., h. 107.
46 \/eithzal Rivai, Islamic Banking...., h. 710.
" \smail, Perbankan Syariah...., h. 108.



36

3. Jenis-jenis Pembiayaan
Pembiayaan Bank Syariah dibedakan menjadi beberapa jenis antara
lain:*®
a. Pembiayaan diilihat dari Tujuan Penggunaannya

1) Pembiayaan Investasi, diberikan bank syariah kepada nasabah untuk
pengadaan barang-barang modal (asset tetap) yang mempunyai nilai
ekonomis lebih dari satu tahun. Seperti pendirian perusahaan atau
proyek baru maupun proyek pembangunan, pembelian alat angkutan
dsb. Pembiayaan investasi umumnya diberikan dalam nominal besar,
serta jangka panjang dan menengah.

2) Pembiayaan modal Kerja, digunakan untuk :memenuhi kebutuhan
medal kerja yang biasanya habis dalam satu siklustusaha. Diberikan
dalam jangka waktu yang bendek yaitu'selama<lamanya satu tahun.
Seperti kegyt_-uhan...__pembelian ___bahap-_-gz_iku, biaya upah, pembelian
barang dagangan dsb o

3) Pembiayaan konsumsi, diberikan kepada nasabah untuk membeli
barang-barang untuk keperluan pribadi dan tidak untuk keperluan

usaha.

b. Pembiayaan dilihat dari Jangka Waktunya
1) Pembiayaan jangka pendek, diberikan dengan jangka waktu maksimal
satu tahun. Seperti pembiayaan modal kerja perusahaan yang

mempunyai siklus usaha satu tahun.

8 Ibid, h. 113.
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2) Pembiayaan jangka menengah, diberikan dengan jangka waktu antara
satu tahun hingga tiga tahun. Seperti pembiayaan modalkerja,
investasi, dan konsumsi.

3) Pembiayaan jangka panjang, diberikan dengan jangka waktu lebih dari

tiga tahun. Seperti pembelian gedung, pembangunan proyek dsb.

. Pembiayaan dilihat dari Sektor Usaha

1) Sektor industri. Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang
bergerak dalam sektor industry, yaitu sektor usaha yang mengubah
bentuk dari bahan baku menjadi barang jadi. Seperti: tekstil,
pertambangan, industry elektronik dsb.

2) Sektor perdagangan, diberikan “kepada pengusaha yang bergerak
dalam bidang perdagangah,- baik perdagangan ‘kegil, menengah, dan
besar.

3) Sektor perté_nﬁl:a_n';-.p“eft'e'rnakan, perlkanan_dan perkebunan. Pembiayaan
ini diberikan dalam rangka meningkatkan hasil pertanian, peternakan,
perikanan, dan perkebunan.

4) Sektor jasa. Seperti jasa pendidikan, rumah sakit, jasa angkutan, dsb.

5) Sektor perumahan. Bank syariah memberikan pembiayaan kepada
mitra usaha yang bergerak di bidang pembangunan perumahan, seperti

pembiayaan konstruksi.
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d. Pembiayaan dilihat dari Segi Jaminan
1) Pembiayaan dengan jaminan, merupakan jenis pembiayaan yang
didukung dengan jaminan (agunan) yang cukup.
2) Pembiayaan atas jaminan, merupakan pembiayaan yang diberikan
kepada nasabah tanpa didukung adanya jaminan. Pembiayaan ini

diberikan oleh bank syariah atas dasar kepercayaan.

e. Pembiayaan dilihat dari jumlahnya

1) Pembiayaan retail, merupakan pembiayaan yang diberikan kepada
individu atau pengusaha dengan skala usaha sangat kecil, jumlahnya
hingga Rp 350.000.000,-.

2) Pembiayaan menengah, pembiayaan 'yang diberikan kepada
pengusaha pada Ie\)el mén:engah, batasan’ antara’ Rp 350.000.000,-
hingga Rp-5-000.000.000,-.

3) Pembiayaah_ll.{ofé-'(.ir“és.i', merupakﬂélr.ﬁ".:;j)'érﬁgi'ayaan yang diberikan kepada
nasabah dengan jumlah nominal yang besar dan diperuntukan kepada
nasabah besar (korporasi), pembiayaan ini sesuai dengan skala bank

masing-masing. Jumlahnya lebih dari Rp 5.000.000.000,-.

4. Fungsi Pembiayaan
Pembiayaan yang diberikan bank syariah berfungsi membantu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usahanya.

Secara perinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain:*®

“9 \smail, Perbankan Syariah...., h. 108.
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a. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan jasa.
Hal ini seandainya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran,
pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintaspertukaran barang
dan jasa.

b. Pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund.
Bank dapat mempertemukan pihak yang kelebihan dana dengan pihak
yang memerlukan dana.

c. Pembiayaan sebagai alat pengendali harga. Ekspansi pembiayaan akan
mendorong meningkatnya jumlah uang yang beredar, dan peningkatan
peredaran uang akan mendorong kenaikan harga. Sebaliknya,
pembatasan pembiayaan, akan berpengaruh pada jumlah uang yang
beredar, dan keterbatasan uang.yang beredar dimasyarakat memiiki
dampak pada penurunan harga.:

d. Pembiayaan. qip&_t-mgngaktifkan dan.. _rr-]e_n_ingkatkan manfaat ekonomi
yang ada. Pembiaﬁéh .mudharé'bﬂé.lrﬂlﬂ dan musyarakah yang diberikan

bank syariah memiliki dampak pada kenaikan makro-ekonomi.

5. Tujuan Pembiayaan
Secara umum tujuan pembiayaan dibedakan menjadi dua kelompok
yaitu tujuan pembiayaan untuk tingkat makro dan tujuan pembiayaan untuk
tingkat mikro.>
a. Secara makro tujuan pembiayaan adalah untuk peningkatan ekonomi

umat, tersedianya dana bagi peningkatan usaha, meningkatkan

% Muhamad, Manajemen Pembiayaan...., h. 41.



40

produktivitas, membuka lapangan kerja baru, dan terjadinya distribusi
pendapatan. Sedangkan,

b. Secara mikro tujuan pembiayaan adalah untuk upaya memaksimalkan
laba, meminimalkan risiko, pendayagunaan sumber ekonomi, dan

penyaluran kelebihan dana.

6. Manfaat Pembiayaan
Beberapa manfaat atas pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah
kepada mitra usaha antara lain:>*
a. Manfaat pembiayaan bagi bank
1) Pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada nasabah akan
mendapatkan balasan jasa berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan
pendapatan sewa, fergahtung pada akad’ pembiayaan yang telah
diperjanjikan antara bank syariah dan mitra-usaha (nasabah).
2) Pembiayaaﬁi(_aﬁ:béfpengaruhﬁ padapenT ngkatan profitabilitas bank.
3) Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan
memasarkan produk bank syariah lainnya seperti produk dana dan
jasa.
4) Kegiatan pembiayaan dapat mendorong peningkatan kemampuan
pegawai untuk lebih memahami secara perinci aktivitas usaha para

nasabah diberbagai sektor usaha.

%1 |bid, h. 110.
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b. Manfaat pembiayaan bagi debitur

1) Meningkatkan usaha nasabah.

2) Biaya yang diperlukan dalam rangka mendapatkan pembiayaan dari
bank syariah relatif murah, misalnya biaya provisi.

3) Nasabah dapat memilih berbagai jenis pembiayaan berdasarkan akad
yang sesuai dengan tujuan penggunaannya.

4) Bank dapat memberikan fasilitas lainnya kepada nasabah, misalnya
transfer dengan menggunakan wakalah, kafalah, hawalah, dan
fasilitas lainnya yang dibutuhkan oleh nasabah.

5) Jangka waktu pembiayaan disesuaikan dengan jenis pembiayaan dan
kemampuan nasabah dalam membayar kembali pembiayaannya,

sehingga nasabah dapat mengestimasi keuntungannya dengan tepat.

c. Manfaat pembiayaan bagi pemerintah

1) Pembiayaah_“: dapat -'digunaka'rﬂi'--'ﬂ---.'_s_'ébéﬁai alat untuk mendorong
pertumbuhan sektor riil, karena uang yang tersedia di bank menadi
tersalurkan kepada pihak yang melaksanakan usaha.

2) Pembiayaan bank dapat dijadikan sebagai alat pengendali moneter.

3) Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah dapat menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

4) Secara tidak langsung pembiayaan bank syariah dapat meningkatkan
pendapatan Negara, Yyaitu pendapatan pajak antara lain; pajak

pendapatan dari bank syariah dan pajak pendapatan dari nasabah.
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d. Manfaat pembiayaan bagi masyarakat luas

1) Mengurangi tingkat pengangguran.

2) Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertentu, misalnya
akuntan, notaris, appraisal independent, asuransi. Pihak ini diperlukan
oleh bank untuk mendukung kelancaran pembiayaan.

3) Penyimpan dana akan dapat imbalan berupa bagi hasil lebih tinggi
dari bank apabila bank dapat meningkatkan keuntungan atas
pembiayaan yang disalurkan.

4) Memberi rasa aman bagi masyarakat yang menggunakan pelayanan
jasa perbankan misalnya letter of credit, bank garansi, transfer,

Kliring, dan layanan jasa lainnya.

7. Analisis Pemberian Pembiayaan
Analisis®pembiayaan merupakan suatu proses“analisis yang dilakukan
oleh bank Syal‘ia'h_.l:il’;’tl;l-i.(-‘--}ﬁeni|ai sua_tlj'.-ﬂbéf'rhﬁfonan pembiayaan yang telah
diajukan oleh nasabah. Bank melakukan analisis pembiayaan dengan tujuan
untuk mencegah secara dini kemungkinan terjadinya default oleh nasabah.>
Untuk mempertimbangkan pemberian pembiayaan pada customer,
terdapat persyaratan yang harus dipenuhi, yang dikenal dengan prinsip 6
C’s, yaitu sebagai berikut:*®
a. Character, ialah keadaan waktu atau sifat customer, baik dalam

kehidupan pribadi maupun lingkungan usaha. Cara yang dapat dilakukan

52 Muhamad, Manajemen Pembiayaan...., h. 119.
*% Khaerul Umam, Manajemen Perbankan...., h. 234.
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oleh bank untuk mengetahui character calon nasabah antara lain:>*

1) Bl Checking, yaitu melakukan penelitian calon nasabah dengan
melihat data nasabah melalui konputer yang online dengan Bank
Indonesia.

2) Informasi dari pihak lain, misalnya mencari informasi tentang karakter
calon nasabah melalui tetangga, teman kerja, atasan langsung, dan
rekan usahanya.

b. Capital, adalah jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon
mudharib.™ Semakin besar modal sendiri dalam perusahaan, maka
semakin tinggi kesungguhan calon mudharib dalam menjalankan
usahanya.

c. Capaeity, adalah kemampuan yang dimiliki oleh calen®mudharib dalam
menjalankan usahanya dalam rﬁemperoleh laba yang/diharapkan.>®

d. Collateral, .aqilf_ah -ba[ang yang_q_isem_h_kgr_] mudharib sebagai agunan
terhadap pembiayaa;\.-yér.\g diterirﬁéﬁ;a.

e. Condition of Economi, adalah situasi dan kondisi politik, sosial, ekonomi,
dan budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian Yyang
kemungkinan suatu saat mempengaruhi kelancaran perusahaan calon
mudharib.

f. Constraints, adalah batasan dan hambatan yang tidak memungkinkan

suatu bisnis untuk dilaksanakan ditempat tertentu, misalnya pendirian

> \smail, Perbankan Syariah...., h. 120.
55 Khaerul Umam, Manajemen Perebankan...., h. 235.
*® Ibid, h. 236.
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suatu usaha pom bensin yang disekitarnya banyak bengkel las atau

pembakaran batu bara.”’

Selain prinsip 6 C’s yang telah dijelaskan diatas, bank syariah juga
harus melakukan analisis 6 A yaitu sebagai berikut:*®

a. Analisi aspek hukum, perlu dilakukan oleh bank syariah untuk evaluasi
terhadap legalitas calon nasabah.

b. Analisi aspek pemasaran, merupakan aspek yang sangat penting untuk
dianalisi lebih mendalam karena hal ini terkait dengan aktivitas
pemasaran produk calon nasbah.

c. Analisis aspek teknis, merupakan analisis yang dilakukan bank syariah
dengan tujuan untuk mengetahui fisik dan lingkungan usaha perusahaan
calon nasabah serta proées prodaksi.

d. Analisis aspek- manajemen, merupakan salah=Satu aspek yang sangat
penting sebeﬁa“nbéﬁk' meIakukéﬁi'."rél\deendasi atas permohonan
pembiayaan.

e. Analisis aspek keuangan, diperlukan oleh bank untuk mengetahui
kemampuan keuangan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya baik
kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang.

f. Analisis aspek social ekonomi, merupakan analisis yang dilakukan oleh
bank untuk mendapatkan informasi tentang lingkungan terkait dengan

usaha calon nasabah.

*" Ibid, h. 238
%8 \smail, Perbankan Syariah...., h. 126-133.
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D. Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Murabahah
Perkataan murabahah berasal dari kata kerja (fi il) bahasa Arab rabaha,
yurabihu, murabahatan. Kata kerja asalnya adalah dari fi ‘il thulathi yaitu
rabaha.59
Dalam kamus Lisan al-‘Arabr dan Tahzib al-Lughah, perkataan al-
ribhu, al-rabahu dan al-rabbahu membawa maksud yang sama Yyaitu
pertambahan atau pertumbuhan dalam perdagangan.®
Imam al-Jurjani menyatakan perkataan al murabahah berasal dari al-
ribhu dan al-rabahu bermakna keuntungan dalam perdagangan, yaitu
penjualan dengan harga modal dengan tambahan keuntungan.®
Dariy beberapa makna diatas membawa kepadasspengertian al-ribh
sebagai »keuntungan dari perpljtaran modal  yang< dihasilkan melalui
pekerjaan, per.dgggngan_____dan berbagai .--tr_a_niaksi yang dilakukan secara
individu maupun kolel;tuif'. Atau jugé .III;;LItrdbahah adalah kata yang berasal
dari kata kerja rabaha yang bermaksud saling memberi keuntungan antara
pembeli dan penjual.®®
Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual

kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan

*Shahib bin Abad, al-Muhit fi al-Lughah, (Riyadh: Maktabah Syamilah 2.11), jilid 1 h. 223;
Khalil bin Ahmad, al- ‘4in, (Riyadh: Maktabah Syamilah 2.11), jilid 1, h. 215.

®|pnu Mandzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Shadir, tth. Cet. 1), jilid 2, h. 442; Abu Manshur
al-Azhary, Tahzib al-Lughah, (Riyadh: Maktabah Syamilah 2.11,) jilid 2, h. 105.

®1Ali bin Muhammad al-Jurjani, at-Ta 'rifat, (Riyadh: Maktabah Syamilah 2.11), jilid 1, h. 67.

82 ihat Dar Ifta’ Kuwait, Fatawa Qitha’ al-Ifta’, (Riyadh: Maktabah Syamilah 2.11), jilid 6, h.
86.
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sesuai jumlah tertentu.®® Antonio berpendapat bahwa, al-murabahah adalah
jual beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang
disepakati.®*

Sekalipun jika dilihat dari aspek komersial, hanya memberi keuntungan
pihak penjual saja, tetapi dari aspek yang lain, tetap memberi keuntungan
kepada pembeli, yaitu dalam bentuk tercapai kebutuhannya untuk

memperoleh dan memiliki sesuatu barang.

2. Dasar Hukum Murabahah
Murabahah diharuskan menjadi salah satu instrumen pembiayaan
berdasarkan dari al-Qur’an dan al-Hadits maupun ijma. Akan tetapi tidak
didapati ayat al-Qur’an dan al-Hadith Nabi Muhammad SAW. yang secara
langsung berkenaan dengén mur@bahah, hanya didapati pedoman secara

umum tentang=jual beti yang didasari kesukarelaar; dan saling memberikan

keuntungan.
a. Al-Qur’an

Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah (2) : 275

Artinya: “.....Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba....” (Al-Bagarah: 275)

® Ibid. h.138
% Muhammad Safi’i Antonio, Bank Syariah dari teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani,
2011), h.101
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Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsir ayat diatas mengatakan : Apa-apa
yang bermanfaat bagi hamba-Nya maka Allah memperbolehkannya dan
apa-apa yang memadharatkannya maka Dia melarangnya bagi mereka.
Dari ayat ini para ulama mengambil sebuah kaidah bahwa seluruh bentuk
jual beli hukum asalnya boleh kecuali jual beli yang dilarang oleh Allah
dan Rasul-Nya. Yaitu setiap transaksi jual beli yang tidak memenuhi
syarat sahnya atau terdapat larangan dalam unsur jual beli tersebut.

Firman Allah SWT dalam QS. An-Nisaa (4) : 29

T/,_& ~ g5

| el oy S5l It iy 2l g

850
DL AR oS B Mlgﬁ.’m) vi«f‘fup

Artinya: “Hai orang-orangmyang beriman, janganlah kamu saling
memakan “hartar sesamamu dengan’ jalan g4ang batil, kecuali
dengan-jalan perniagaan yang.berlaku.dengan suka sama-suka
di antara<kamu, dan_janganlah kamu membunuh dirimu.
Sesungguhiiya:Allah adalatrMaha-Penyayang kepadamu.

01 \\

Al-Hafizh Ibnu Katsir dalam tafsir ayat diatas mengatakan: Allah
SWT melarang hamba-hamba Nya yang beriman memakan harta
sebagian dari mereka atas sebagian yang dengan cara yang bathil, yakni
melalui usaha yang tidak diakui oleh syariat, seperti dengan cara riba dan
judi, serta cara-cara lainnya yang termasuk kedalam kategori tersebut
dengan menggunakan berbagai macam tipuan dan pengelabuan.
Sekalipun pada lahiriahnya cara-cara tersebut memakai cara yang diakui

oleh hukum Syara™ tetapi Allah lebih mengetahui bahwa sesungguhnya
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para pelakunya hanyalah semata-mata menjalankan riba, tetapi dengan

cara hailah ( tipu muslihat).

b. Al-Hadits

Hadits Nabi dari Said Al-Khudri:

&

g 4l e A .Lp ANy O dz W 25 G aan l e

(Ol o) sy 4o il g oly)) , 215 38 B 2 J6

Artinya: Dari Abu Sa’ad Al-Khudri bahwa Rasulullah saw bersadda,

“sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka.”

(HR Al-Baihagi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu
Hibban).

Maksud hadits diatas terkait dengan jual beli yaitu di dalam suatu

transaksi jual beli haruslah ada keridhaan antara kedua'belah pihak yang

terlibat. Jangan.sampai ada salah satu pihak yang merasa terpaksa dalam

pelaksanaan juak bel-i..t_e_rsebut. Da_l__am—-k_o_ng_e_ks jual beli rasa saling ridha

akan menjadi transaksi tersebut méhjadi berkah.

Hadits Nabi riwayat Ibnu Majah Shuhaib:

st

el ) i e e B30 Je ey e Lo 2 G
(et o8 e ool o) il § ol iy 21 lsg il

Artinya: Dari Suhaib ar-Rumi r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli
secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur
gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk
dijual”. (HR Ibnu Majah)
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Hadits diatas menjelaskan bahwa diperbolehkannya praktik jual beli
yang dilakukan secara tempo, begitu juga dengan pembiayaan
murabahah yang dilakukan secara tempo, dalam arti nasabah diberika
tenggang waktu untuk melakukan pelunasan (membayar dengan

menyicil) atas harga komoditas sesuai kesepakatan.

Pembiayaan murabahah juga diatur didalam Fatwa Dewan Syariah

Nasional MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah.

3. Rukun dan Syarat Akad Murabahah
Rukun dari akad murabahah yang harus dipenuhi dalam transaksi ada
beberapa, yaitu:

a. Pelaku akad, yaitu ba’i (penjual) adalah pihak yang@memiliki barang
untukudijual dan musytari (perﬁbel‘i) adalah‘pihak yang memerlukan dan
akan membéli__gqrang_.___ : _ By

b. Objek akad, yaitu mabl ’ .(barang déééﬁgan) dan tsaman (harga).

c. Shighah, yaitu ijab dan gabul.®®

Adapun syarat akad murabahah adalah sebagai berikut:
a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah.
b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.
c. Kontrak harus bebas dari riba.
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang

sesudah pembelian.

® Ascarya, Akad dan Produk...., h.82
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e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan

pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.®®

4. Jenis-jenis Pembiayaan Murabahah
Berdasarkan jenisnya pembiayaan murabahah dapat dibedakan
menjadi:
a. Murabahah dengan pesanan

Murabahah berdasarkan pesanan yaitu bank melakukan pembelian
barang setelah ada pemesanan dari nasabah, dan dapat bersifat mengikat
atau tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yang dipesannya
(bank dapat meminta uang muka pembelian kepada nasabah).’” Dalam
murabahah melalui pesanan, si penjual boleh meminta pembayaran
Hamish ghadiyah, yakn.i tang tanda jadi ketika ijab-gabul.

Pemesanan yang dikategorikan dalam-sifat yang mengikat artinya
murabahah b'(?éé’é‘éfi{é'n"pesanan_"'_.iéf;éﬁﬂf"mengikat untuk dibeli oleh
nasabah sebagai pemesan, sedangkan sifat yang tidak mengikat artinya
walaupun nasabah telah melakukan pemesanan barang, namun nasabah
tidak terikat untuk membeli barang tersebut.®® Dalam murabahah
berdasarkan pesanan yang bersifat mengikat, pembeli tidak dapat

membatalkan pesanannya.

% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah...., h.102

®7 Adiwarman A.Karim, Bank Islam...., h. 115,

%8 Muhamad Yusuf, “Analisis Penerapan Pembiayaan Murabahah Berdasarkan Pesanan dan
Tanpa Pesanan serta Kesesuaian dengan PSAK 1027, Jurnal BINUS Bisnis Review, Vol.4 No.1,
(Jakarta Barat: BINUS University, Mei 2013), h. 19.



o1

b. Murabahah tanpa pesanan

Murabahah tanpa pesanan maksudnya adalah ada yang beli atau
tidak, bank syariah tetap menyediakan barang.®® Penyediaaan barang
pada murabahah tidak terpengaruh atau terkait langsung dengan ada
tidaknya pesanan atau pembeli.

Jika dilihat dari cara pembayarannya, murabahah dapat dibedakan
menjadi pembayaran tunai dan pembayaran tangguh (cicil). Dalam
praktik yang dilakukan oleh bank syariah saat ini adalah pembiayaan
murabahah berdasarkan pesanan yang bersifat mengikat dengan cara

pembayaran tangguh.

5. Implementasi Akad Murabahah dalam Poduk Pembiayaan Perbankan
Syariah
Akad murabahah-sebagai salah satu-bentuk=jtial beli dapat diterapkan
dalam produk péﬁ&a_lﬂ-féﬁ'dana perbéﬁk;ﬁms\?ariah. Murabahah umumnya
dapat diterapkan pada produk pembiayaan untuk pembelian barang-barang
investasi, baik domestik maupun luar negeri, seperti melalui letter of credit
(L/C)."™
Keabsahan penggunaan akad murabahah sangat ditentukan oleh
terpenuhinya rukun dan syarat. Selain itu dalam konteks Indonesia juga
harus senantiasa dibuat berdasarkan ketentuan Peraturan Perundang-

Undangan yang berlaku.”* Dalam kegiatan penyaluran dana dalam bentuk

% Ibid, h. 19.
" Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah...., h.106.
™ Khatibul Umam, Perbankan Syariah...., h.116
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pembiayaan atas dasar akad murabahah berlaku persyaratan paling kurang

sebagai berikut:"

a. Bank bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam rangka membelikan
barang terkait dengan kegiatan transaksi murabahah dengan nasabah
sebagai pihak pembeli barang.

b. Barang adalah objek jual beli yang diketahui secara jelas kuantitas,
kualitas, harga perolehan, dan spesifikasinya.

c. Bank wajib menjelaskan kepada nasabah mengenai karakteristik produk
pembiayaan atas dasar akad murabahah, serta hak dan kewajiban
nasabah sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai
transparansi 'informasi produk bank dan penggunaan data pribadi
nasabah.

d. Bank'wajib melakukan analisié atas permohonan pembiayaan atas dasar
akad murabéhir! dari.__nasabah yar_;g..an?a_rg_lain meliputi aspek personal
berupa analisis ataﬂs.ﬂ kérakter, .déﬁ./..:.alspek usaha antara lain meliputi
analisis kapasitas usaha, keuangan, dan prospek usaha.

e. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang
yang telah disepakati kualifikasinya.

f. Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan barang

yang dipesan nasabah.

2 SEBI No. 10/14/DPbS tertanggal 17 Maret 2008
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g. Kesepakatan atas margin ditentukan hanya satu kali pada awal
pembiayaan atas dasar murabahah dan tidak berubah selama periode
pembiayaan.

h. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk
perjanjian tertulis berupa akad pembiayaan atas dasar murabahah dan,

i. Jangka waktu pembayaran harga barang oleh nasabah kepada bank

ditentukan berdasarkan kesepakatan bank dan nasabah.

Bank juga dapat memberikan potongan dalam besaran yang wajar
dengan tanpa diperjanjikan dimuka. Disisi lain bank dapat meminta ganti
rugi kepada nasabah atas pembatalan pesanan oleh nasabah sebesar biaya
riill. Bank yang akan memberikan potongan dalam besaran yang wajar
sebagal, mana dimaksud dapat' berpedoman pada ketentuan yang tertuang
dalam fatwa*BSN-MUI No. 16/DSN-MUI/1X/2000 Tentang diskon dalam
murabahah. keteruor RN T dn (GO pitu:

a. Harga (tsaman) dalam jual beli adalah suatu jumlah yang disepakati oleh
kedua belah pihak, baik sama dengan nilai (qimah) benda yang menjadi
objek jual beli, lebih tinggi maupun lebih rendah.

b. Harga dalam jual beli murabahah adalah harga beli dan biaya yang
diperlukan ditambah keuntungan sesuai dengan kesepakatan.

c. Jika dalam jual beli murabahah LKS mendapat diskon dari supplier,
harga sebenarnya adalah setelah diskon, karena itu diskon adalah hak

nasabah.
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d. Jika pemberian diskon terjadi setelah akad, pembagian diskon tersebut

dilakukan berdasarkan perjanjian (persetujuan) yang dimuat dalam akad.

e. Dalam akad, pembagian diskon setelah akad hendaklah diperjanjikan dan

ditandatangani.

6. Skema Pembiayaan Murabahah

Berikut ini adalah skema atau alur pembiayaan murabahah pada

perbankan syariah:

BANK

!—, cl. Akad Murabahah &
= — c2. Serah Terima Barang —>@ASABAH

Gambar 2.2.

Skema Pembiayaan Murabahah

d. Bayar Kewajiban

{

of SUPLIER PENJUAL

b. Beli Barang Tunai

Keterangan:

¢3. Kirim Barang

a. Bank Syariah dan nasabah melakukan negosiasi tentang rencana

transaksi jual beli yang akan dilaksanakan. Poin negosiasi meliputi jenis

barang yang akan dibeli, kualitas barang, dan harga jual.
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b. Bank Syariah membeli barang secara tunai dari supplier/penjual sesuai
dengan keinginan nasabah.

c. 1. Bank Syariah melakukan akad jual beli dengan nasabah dimana bank
sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. 2. Ditetapkan barang yang
menjadi objek jual beli yang telah dipilih oleh nasabah dan harga jual
barang (serah terima barang). 3. Supplier mengirim barang kepada
nasabah atas perintah bank syariah, nasabah menerima barang dan
dokumen kepemilikan barang tersebut dari supplier.

d. Nasabah melakukan pembayaran kepada bank syariah. Pembayaran yang

lazim dilakukan oleh nasabah ialah dengan cara diangsur.

Contoh ilustrasi perhitungan akad pembiayaan murabahah pada bank
syariah, adalah. sebagai be.rikut': Misalkan seorang nasapah ingin memiliki
sebuah motor=ia-dapat datang ke bank-syariah=dan memohon agar bank
membelikannya, “SetelaRditeliti dai Ginyatakan dapat diberikan, bank
membelikan motor tersebut dan diberikan kepada nasabah. Jika harga motor
tersebut Rp 4.000.000,- dan bank ingin mendapat keuntungan Rp 800.000,-
selama dua tahun, harga yang ditetapkan kepada nasabah seharga Rp
4.800.000,-. Nasabah dapat mencicil pembayaran tersebut Rp 200.000,- per

bulan.”

"3 \feithzal Rivai, Islamic Banking...., h. 795.
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E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah

Ada dua faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah pada

lembaga keuangan yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam bank itu
sendiri,” faktor internal merupakan faktor yang relatif dapat dikendalikan
oleh perusahaan. Artinya kemampuan pengelolaan manajemen perusahaan
menjadi kunci pengendalian faktor ini.” Faktor internal antara lain terdiri
dari: efisiensi penggunaan sumber daya, pengendaliajn biaya, kebijakan
manajemen perpajakan, - posisi likuiditas, dan posisi risiko.”® Dalam
penelitian /ini beberapa faktor internal yang memepengaruhi jumlah
penyaluran pembiayaan murabahah adalah Non Performing Financing dan

Finaneing to Deposit Ratio.

2. Faktor EksternéTi —
Selain faktor internal, jumlah penyaluran pembiayaan murabahah juga
banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar bank,”’ yaitu seperti: perubahan teknologi pengiriman
jasa, kompetisi dari lembaga keuangan lainnya, hukum dan peraturan

mengenai lembaga keuangan, dan kebijakan pemerintah  yang

" Ibid, h. 574

7> Fika Azmi, “Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi pembiayaan Murabahah
pada Perbankan Syariah”, Jurnal Graduasi Vol.34, No.1, ISSN 2088-6594, (Maret 2015), h. 55.

’® Prastanto, “Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah
di Indonesia”, Accounting Analysis Journal, Vol.2 No.1, (Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang, Februari 2013), h. 83

" Veithzal Rivai, Islamic Banking...., h. 742.
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mempengaruhi sistem ekonomi dan keuangan.’ Jika faktor internal dapat
dikendalikan sepenuhnya oleh perusahaan, maka faktor eksternal tadak
dapat diprediksi atau dikendalikan sepenuhnya oleh perusahaan. Perusahaan
hanya bisa mengambil kebijakan untuk menyesuaikan kondisi tersebut.”
Dalam penelitian ini beberapa faktor internal yang memepengaruhi jumlah

penyaluran pembiayaan murabahah adalah inflasi dan Bl Rate.

F. Non Performing Financing (NPF)
1. Pengertian Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan yang
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah.
Berdasarkan kriteria yang_sudah ditetapkan Bank Indonesia kategori yang
termasuk dalam_NPF.adalah .p.e:mbiayaan kurang Iancar, diragukan, dan

macet.*® Kriteria fingkat NPF terdapat-dima penilaian yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.2

Kriteria tingkat Non Performing Financing (NPF)
Kriteria Peringkat Nilai
NPF < 2% 1 Sangat Baik
2% < NPF < 5% 2 Baik
5% < NPF < 8% 3 Cukup Baik
8% < NPF < 12% 4 Kurang Baik
NPF > 12% 5 Tidak Baik

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP Tahun 2004

’® Prastanto, “Faktor yang Mempengaruhi....”, h. 83.

™ Fika Azmi, “Faktor Internal dan Eksternal....”, h. 55.

8 Lifstin Wardiantika, Rohmawati Kusumaningtias, Pengaruh DPK, CAR, NPF, dan SWBI
terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah tahun 2008-2012”, Jurnal IImu
Manajemen,Vol.2, No.4, (Surabaya: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya,2014), h.
1552
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Rasio Non Performing Financing (NPF) dirumuskan sebagai berikut:

_Jumlah Pembiayaan Bermasalah

NPF =

X 100%

Total Pembiayaan

Pembiayaan bank menurut kualitasnya pada hakikatnya didasarkan atas

risiko kemungkinan menurut bank terhadap kondisi dan kepatuhan nasabah

pembiayaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban untuk membayar bagi

hasil, mengangsur, serta melunasi pembiayaannya kepada bank. Unsur-

unsur dalam menentukan kualitas pembiayaan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3

Kualitas Pembiayaan pada Perbankan

Kualitas

Kriteria

Lancar (Pass)

"Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga

" tepat waktu.

Memiliki mutasi.rekeningang aktif.
Bagian dari;pembiayaan yang dijamin oleh

|~ agunan tunai.

Perhatian
Khusus
(Special
Mention)

1 a "Terdapat tunggakan atau angsuran pokok

dan/atau bunga yang belum melampaui 90 hari.

. Kadang-kadang terjadi cerukan.
. Mutasi rekening relatif aktif.
. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak

yang diperjanjikan.

. Didukung oleh pinjaman baru.

Kurang Lancar
(Substandard)

. Terdapat tunggakan atau angsuran pokok

dan/atau bunga yang belum melampaui 90 hari.

. Sering terjadi cerukan.
. Frekuensi mutasi rekening relative rendah.
. Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang

diperjanjikan lebih dari 90 hari.

. Terdapat indikasi masalah keuangan yang

dihadapi debitur.

. Dokumentasi pinjaman yang lemah.

Diragukan
(Doubtful)

a. Terdapat tunggakan atau angsuran pokok

dan/atau bunga yang belum melampaui 180
hari.
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Terjadi cerukan yang bersifat permanen.
Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari.
Terjadi kapitalisasi bunga.

Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk

perjanjian pembiayaan maupun pengikatan

jaminan.

5 | Macet (Loss) a. Terdapat tunggakan atau angsuran pokok
dan/atau bunga yang belum melampaui 270
hari.

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman
baru.

c. Dari segi hukum maupun kondisi pasar,
jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai wajar.

Sumber: Kajian Teori dan Penelitian Terdahulu

®oo0 o

. Non Performing Financing (NPF) dalam Perspektif Islam

Pembiayaan bermasalah (NPF) dalam ekonomi Islam sama halnya
dengan ktedit bermasalah (NPL) pada ekonomi Konvensional. Terjadinya
pembiayaan bermasalah merupakan risiko dan menjadisfaktor kerugian yang
mempengaruhi kesehatan bank. Faktor-faktor penyebab pembiayaan
bermasalah dalam_t—:fk_(_)_nomi_lslam juga sama dengan ekonomi konvensional,
yaitu: - o
a. Kurangnya informasi yang dipakai sewaktu analisis pembiayaan.
b. Perubahan kondisi ekonomi tidak terantisipasi.
c. Ketidakmampuan pengelola pembiayaan/bidang usaha.
d. Ketidak jujuran nasabah atas informasi kegiatan usaha dan tidak ada

itikad baik nasabah.

e. Faktor sakit atau kematian dari pemilik atau pengurus perusahaan.

Menurut Hendi Suhendi dalam bukunya yang berjudul Figih Muamalah

membahas ekonomi Islam menerangkan tentang langkah-langkah
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penyelesaian seseorang yang berhutang dan tidak mampu membayarnya,
diberi penundaan waktu pembayaran (perpanjangan waktu peminjaman),
apabila dalam perpanjangan waktu tidak dapat melunasi, maka maafkanlah
dia dan anggap hutang itu sebagai sedekah, hal itu akan lebih baik bagi yang
meminjamkan.®! Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah
SWT. didalam Surat Al-Bagarah ayat 280 yang berbunyi:

P
LTI
-

A N LI TSR T S G R =
)-LSQJ =l g ldaas ol Brunte J,l"}l‘-”}ﬂp}J /.,KQ/D

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka
berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui”’. (QS.Al-Bagarah 2:280)

G. Financing,to Deposit Ratio (FDR.). :
1. Pengertian Financ_:___ipg_to Deposit Ratio (FDR)

Financing ta_lje'bdéji“tt.Ratio (FD-%).""r"r'{ér]u_ﬁjukan kesehatan bank dalam
memberikan pembiayaan.* FDR adalah perbandingan antar pembiayaan
yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai
sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi
rendahnya rasio ini menunjukan tingkat likuiditas bank tersebut. Sehingga

semakin tinggi angka FDR suatu bank, berarti digambarkan sebagai bank

8 Marifatul Janah, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Perbankan
Syariah di Indonesia Periode 2011-2016, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden
Intan Lampung, 2018, h. 52-53.

8Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, Cetakan ke-2, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016), h. 148



61

yang kurang likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka rasio

lebih kecil.®* Rasio FDR dirumuskan sebagai berikut:

Total Pembiayaan
FDR = x 100%
Total DPK

Bank Indonesia menetapkan besarnaya Financing to Deposit Ratio
minimal 75 dan tidak boleh melebihi 110%. Yang berarti bank boleh
memberiakn kredit atau pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga
yang berhasil dihimpun asalkan tidak melebihi 110%. Sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia, bank yang dianggap sehat apabila FDR-nya

antara 85%-110%.

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) dalam Perspektif Islam

Pengelolaan Iikuiditas.merupakan masalah yang cukup kompleks dalam
kegiatan operasi-bank; karena dana yang dikelola bank sebagian besar
adalah dana dari"ﬁ;ééyéfékat yang bé'r'é.ii;é.'t"j.z\a_rfgka pendekdan dapat ditarik
sewaktu-waktu. Likuiditas suatu bank menandakan bahwa bank tersebut
memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk memenuhi kewajibannya.

Salah satu penilaian likuiditas bank syariah dapat diukur menggunakan
rasio FDR, yaitu perbandingan antara pembiayaan yang disalurkan oleh
bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank.
Penyaluran pembiayaan dengan menggunakan dana pihak ketiga dilakukan
untuk menghindari adanya dana yang menganggur (iddle). Dengan adanya

dana yang menganggur, maka akan mengurangi peluang bagi bank dalam

8 \feithzai Rivai, Islamic Banking...., h. 784.



62

memperoleh keuntungan. Islam pun melarang pembekuan modal (iddle
money), hal ini dijelaskan oleh firman Allah SWT. dalam Surat At-Taubah
ayat 34 yang berbunyi:

2

ared A Sl G Gk Ny 2ha0l Cadll s Zadls

£ <.
(E) el sy

Artinya: “...dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih”.(QS.At-Taubah 9:34)

Mengumpulkan  harta  tidak  dilarang dalam Islam, tetapi
membekukannya dalam jumlah yang banyak merupakan bahaya bagi
masyarakat dan dilarang _sekeras-kerasnya. Oleh karena itu, semua bank
terutama bank. syariah, haru.s. mendistribusikan dapa yang dititipkan

kepadanya dengan sebaik-mungkin.®:

H. Inflasi
1. Teori Inflasi Secara Konvensional
a. Pengertian Inflasi
Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan

terus menerus. Dari definisi ini, ada tiga komponen yang harus dipenuhi

8 Mufidatul Islamiyah, Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Dana Pihak Ketiga
(DPK), dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas, Studi Pada Bank Syariah
Mandiri Tahun 2008-2015, Skripsi Fakultas Ekonomi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 20186,
h. 31-32.
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agar dapat dikatakan telah terjadi inflasi yaitu: kenaikan harga, bersifat
umum, dan berlangsung terus-menerus.®

Inflasi berdasarkan teori konvensional dapat diukur dengan tingkat
inflasi (rate of inflation) yaitu tingkat perubahan dari tingkat harga secara

umum. Persamaannya adalah sebagai berikut:

Tingkat harga t — Tingkat harga t—1
& & & & x 100 = Rate of

Tingkat harga t—1

Namun para ekonom cendrung lebih senang menggunakan Implicit
Gross Domestic Product Deflator atau GDP Deflator untuk melakukan
pengukuran tingkat inflasi. GDP Deflator adalah rata-rata harga dari
seluruh barang tertimbang dengan kualitas barang-barang tersebut yang

betul:betul dibeli.*® Pérsamaannya adalah sebagai befikut:

Nominal GDP

Implicit Price Deflator = x1
plicit Price Deflato Real GDP 00

b. Jenis-Jenis Inflasi
Inflasi dalam ilmu ekonomi konvensional dapat digolongkan menjadi:
1) Inflasi menurut besarnya
a) Inflasi ringan atau low inflation, yaitu inflasi dibawah 10%

pertahun.

® Ppratama Raharja, Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi, Mikroekonomi dan
Makroekonomi, Edisi Ketiga, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2015). h. 359
8 Adiwarman A.Karim, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). h. 136
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b) Inflasi sedang atau galloping inflation, yakni inflasi antara 10%
sampai 30% pertahun.

c) Inflasi berat, yaitu inflasi diantara 30%-100% pertahun.

d) Hyperinflation, yaitu inflsi diatas 100% pertahun.

2) Inflasi berdasarkan sumbernya®’

a) Inflasi karena tarikan permintaan (demand full inflation), yaitu
kenaikan harga-harga karena tingginya permintaan, sementara
barang-barang tidak tersedia sehingga harganya naik.

b) Inflasi karena dorongan biaya (cost push inflation), yaitu inflas
karena biaya atau harga faktor produksi, seperti upah buruh
meningkat sehingga produsen harus menaikan harga supaya
mendapatkan harga dan produksi bisa berlangsungterus.

3) Inflasi berdasarkanasalnya |

a) Domeéti__c_.i-_nﬂatiq_n,_ yaitu inﬂ_a_s_i .ygng_persumber dari dalam negeri.

b) Foreigh atau i-.r.r-.lpo.rted inflé'tiﬂélr;, yaitu inflasi yang bersumber dari
luar negeri.

4) Inflasi berdasarkan harapan masyarakat

a) Expected inflation, yaitu besar inflasi yang diharapkan atau
diperkirakan akan terjadi.

b) Unexpected inflation, yaitu inflasi yang tidak diperkirakan akan

terjadi.

87 Ibid, h. 304-306.
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2. Inflasi dalam Perspektif Islam
a. Pengertian Inflasi dalam Perspektif Islam

Taqyuddin Ahmad ibn al-Magrizi tahun 1364-1441 menyatakan,
seperti yang dikutip Euis Amalia dalam bukunya Sejarah Pemikiran
Ekonomi Islam dari Masa Klasik hingga Kontemporer, bahwa inflasi
terjadi Kketika harga-harga secara umum mengalami kenaikan yang
berlangsung terus menerus. Pada saat itu, persediaan barang dan jasa
mengalami kelangkaan, sementara konsumen harus mengeluarkan lebih
banyak uang untuk sejumlah barang dan jasa yang sama.

Sesuai dengan sejarahnya, fenomena inflasi sebetulnya muncul
sebagaisakibat dari mulai diberlakukan dan beredarnya dinar dan dirham
yangstidak murni (campuran). Kemudian, dimasassekarang fenomena
inflasi, semakin bertambah déngan diterapkannya’ mata uang Kkertas.
Sebagaimané_ftilgh -dip_er_ingatkan_ _(__)_leh-pgr_a_ulama, seperti Imam Syafi’i
yang melarang perﬁ.e;ri'n.tah men(..:é".[éllé dirham yang tidak murni karena
akan merusak nilai mata uang, menyebabkan naiknya harga, dan hal itu

merugikan orang banyak serta menimbulkan kerusakan-kerusakan.®®

b. Penyebab Inflasi
Menurut ekonomi Islam, seperti yang dikemukakan oleh al-Magrizi

secara umum terjadinya inflasi adalah: ®

® Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016). h. 298
% Ibid, h. 299-302.
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1) Natural Inflasion, yaitu inflasi yang terjadi karena sebab-sebab
alamiah, manusia tidak kuasa untuk mencegahnya. Inflasi ini adalah
inflasi yang disebabkan oleh turunnya penewaran agregatif (AS turun)
atau naiknya permintaan agregatif (AD naik). Dapat menggunakan
persamaan MV = PQ, dimana M adalah jumlah uang beredar, V
adalah kecepatan peradaran uang, P adalah tingkat harga, dan Q
adalah jumlah barang dan jasa.

2) Human error inflation, yaitu inflasi yang terjadi karena kesalahan
manusia. Seperti: korupsi dan buruknya administrasi, pajak yang

tinggi, dan percetakan uang berlebihan.

c. Dampak inflasi
Inflasi mengandung implikasi bahwa uang tidak dapat berfungsi
sebagal satuan-hitung yang adil dan benar.-laflasi berakibat buruk pada
perekonomiaﬁ?“ér_'e'ﬁé-mr'henimbulka'iri.-"é-;'.rié'g\_uan terhadap fungsi uang. Hal
itu menyebabkan uang menjadi pembayaran tertunda yang tidak adil dan

alat penyimpan kekayaan yang tidak dapat dipercaya.®

d. Solusi Inflasi dalam Perspektif Ekonomi Islam
Ibnu Taimiyah pada tahun 1263-1328 mempunyai solusi terhadap
inflasi yaitu pemerintah seharusnya mencetak uang sesuai dengan nilai
yang adil atas transaksi masyarakat dan tidak memunculkan

kezalimanterhadap mereka, artinya ia menekankan bahwa pencetakan

% Ibid, h. 307.
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uang harus seimbang dengan transaksi pada sektor rill. Sebaiknya uang
dicetak hanya pada tingkat minimal yang dibutuhkan untuk transaksi.
Kemudian pecahannya memiliki nilai nominal yang kecil. Serta niali
intrinsik mata uang harus sesuai dengan daya beli masyarakat.™

Dalam perekonomian sekarang, bank sentral mempunyai peran
penting dalam mengendalikan inflasi. Bank sentral suatu Negara
umumnya berusaha mengendalikan tingkat inflasi pada tingkat yang
wajar. Saat ini pola inflation targeting banyak diterapkan oleh bank

sentran di seluruh dunia termasuk Indonesia.

I. Bl Rate
1. Pengertian Bl Rate
Menurut Bank Indonesia Bl [Rate adalah suku bunga kebijakan yang

mencerminkan'sikq_p_ atau.stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia dan diumumkan Ré'p'édé_ pat-)lik.92 Bunga (interest rate)
merupakan jumlah uang yang harus dibayarkan oleh pihak satu atas
penggunaan dana milik pihak lain selama periode tertentu.”

Bl rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat
Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter

yang dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan likuiditas (liquidity

*! Ibid, h. 312.

%2 Salma Fathiya Ma’arifa, lwan Budiyono, “Analisis Penagaruh Dana Pihak Ketiga, Sertifikat
Bank Indonesia Syariah, Bl Rate, dan Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah
di Indonesia Periode 2006-2014”, Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol.5, No.1, (Juli
2015), h. 4.

% Rima Dwijayanty, “Dampak Variabel Makro Ekonomi Terhadap Permintaan Pembiayaan
Murabahah Perbankan Syariah”, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol.5 No.1 1349-1356,
ISSN: 2338-1507( 2017), h. 1351.


http://www.bi.go.id/id/ruang-media/agenda/rapat-dewan-gubernur
http://www.bi.go.id/id/ruang-media/agenda/rapat-dewan-gubernur
http://www.bi.go.id/id/moneter/operasi/proyeksi-likuiditas-harian
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management) di pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan
moneter. Dalam pelaksanaannya, Bank Indonesia memiliki kewenangan
untuk melakukan kebijakan moneter melalui penetapan sasaran-sasaran
moneter (seperti uang beredar atau suku bunga) dengan tujuan utama
menjaga sasaran laju inflasi yang ditetapkan oleh Pemerintah.**

Secara operasional, pengendalian sasaran-sasaran moneter tersebut
menggunakan instrument-instrument, antara lain operasi terbuka di pasar
uang baik rupiah maupun valuta asing, penetapan tingkat diskonto,
penetapan cadangan wajib minimum, dan pengaturan kredit atau
pembiayaan. Bank Indonesia juga dapat melakukan cara-cara pengendalian
moneter berdasarkan prinsip syariah

Sejak tanggal 19 Agustus 2016, Bank Indonesia melakukan penguatan
kerangka,operasi:-moneter dengan: mengimplementasikan suku bunga acuan
atau suku buhgf_i_slfe_bijakan baru y@_itu---B!\_j-Day (Reverse) Repo Rate
menggantikan Bl Rate. o o

Dengan penggunaan instrumen Bl 7-day (Reverse) Repo Rate sebagai
suku bunga kebijakan baru, terdapat tiga dampak utama yang
diharapkan. Pertama, menguatnya sinyal kebijakan moneter dengan suku
bunga (Reverse) Repo Rate 7 hari sebagai acuan utama di pasar
keuangan. Kedua, meningkatnya efektivitas transmisi kebijakan moneter
melalui pengaruhnya pada pergerakan suku bunga pasar uang dan suku

bunga perbankan. Ketiga, terbentuknya pasar keuangan yang lebih dalam,

% Salma Fathiya Ma’arifa, Iwan Budiyono, “Analisis Pengaruh Dana....”, h . 5.


http://www.bi.go.id/id/moneter/operasi/proyeksi-likuiditas-harian
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khususnya transaksi dan pembentukan struktur suku bunga di pasar uang

antar bank (PUAB) untuk tenor 3-12 bulan.”

2. Bl Rate dalam Perspektif Islam

Bl rate (suku bunga kebijakan) merupakan suku bunga yang digunakan
sebagai alat kebijakan moneter pemerintah untuk mengendalikan stabilitas
perekonomian. Mekanisme penetapan suku bunga kredit yang dipengaruhi
oleh perubahan BI rate lazim dilakukan oleh bank konvensional. Namun
sebenarnya tidak demikian pada konteks bank syariah, pola menetapkan
tingkat margin atau bagi hasil yang mengacu pada perubahan Bl rate
sesungguhnya tidak tepat mengingat adanya batasan prinsip syariah yang
harus dipenuhi.*®

Dalam  perspektif Iélam' '(Syariah), jumhur “(kesepakatan) ulama
berpendapartahwa bunga bank termasuk-dalam-salah satu bentuk riba yang
dilarang oleh AI'IEF} SWT Riba dala_r"'_r.l.--...a._rjt.'i ”f.)\a'hasa berasal dari kata “raba”
yang sinonimnya: nama wa zada, artinya tumbuh dan tambah. Adapun
dalam istilah fugara, riba adalah bertambahnya salah satu dari dua perkara
yang sejenis tanpa adanya imbalan untuk tambahan tersebut.”’

Dalam perbankan syariah, riba yaitu penambahan pendapatan secara
tidak sah (bathil) antara lain dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang

tidak sama kualitas, kuantitas, dan waktu penyerahan (fardhl), atau dalam

% \Website Resmi Bank Indonesia. www.bi.go.id

% Susi Indriani, Toni Priyanto, “Dampak Perubahan Suku Bunga Kebijakan dan Inflasi
Terhadap Portofolio Pembiayaan Perbankan Syariah”, Jurnal Riset Terapan Akuntansi, Vol.2 No.1
Januari 2018, ISSN: 2579-969X, Fakultas Ekonomi Universitas Jakarta, h. 92.

" Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, Ed.1 Cet.3, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 257-258.


http://www.bi.go.id/
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transaksi pinjam-meminjam yang mempersyaratkan nasabah penerima
fasilitas mengembalikan dana yang diterima melebihi pokok pinjaman
karena berjalannya waktu (nasi’ah).”® Pengharaman pengambilan riba
dalam aktifitas ekonomi didasari oleh firman Allah SWT di dalam Al-

Qur’an Surat Ali Imran (3) ayat 130 yang berbunyi:

}{// g e R go B/’// /‘? Z s E,~/‘4, By PN 2 _ .4,4 ’ﬁ‘z’
SN @l 5850y daaal Lol 15501 et Y uls 20 el
- - 2

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah

supaya kamu mendapat keberuntungan”. (QS.Ali Imran 3:130)
Dalam pengaturan hukum positif di Indonesia juga telah diformalkan
melaluli Fatwa yang diterbitkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI)
melalui Fatwa No.1 tahun 2004 tentang Bunga Bank. Namun demkian, pada
praktiknya Bank. Syariah~belum “memiliki instrumen<khusus yang dapat
dijadikan acuan _untu_k______menetapkan_____b_esarnya nisbah atau bagi hasil,

sehingga sampai saat iniﬂ Bank Syari.éﬁﬂmasih menggunakan Bl rate sebagai

alat yang sama untuk menetapkan besarnya nisbah atau bagi hasil tersebut.”

J. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada penelitian ini
adalah Penelitian yang dilakukan oleh Prastanto tahun 2013 tentang “Faktor
yang mempengaruhi pembiayaan murabahah pada bank umum syariah di

Indonesia”. Penelitian ini menggunakan populasi laporan keuangan triwulan

% Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, Cet.1, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2012), h. 116.
% Susi Indriani , Toni Priyanto, “Dampak Perubahan Suku Bunga....”, h. 92.
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dari seluruh Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia pada periode tahun
2011-2011. Pengambilan sampel yaitu 3 Bank Umum Syariah menggunakan
metode purposive sampling. Alat analisis yang digunakan adalah regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa FDR, NPF, DER, QR, dan ROE
secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. Sedangkan
secara parsial, variabel FDR, QR, dan ROE berpengaruh positif terhadap
pembiayaan murabahah. Sedangkan variabel NPF dan DER berpengaruh
negative terhadap pembiayaan murabahah.'®

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel
NPF dan FDR. Perbedaannya adalah pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan. variabel Inflasi dan Bl rate dengan studi kasus pada Bank
Muamalatgindonesia. Sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan variabel
DER, QR; dan ROE dengan studi kaéus pada bank'umum.syariah di Indonesia.

Fika Azmi ba__d_a: —tahu_n _2015 mqn_eliti_--_-tgntang “Faktor Internal dan
Eksternal yang memper;g.;ﬂa'ru.hi Pem.l.:ii'é;éan Murabahah pada Perbankan
Syariah di Indonesia”. Populasi dalam penelitian ini adalah semua bank
syariah, Unit Bisnis Islam (UUS), dan BPR Syariah di Indonesia. Sampel
terdiri dari tiga bank yaitu ditentukan dengan teknik purposive sampling.
Kriteria yang digunakan vyaitu bank syariah yang menerbitkan laporan
keuangan triwulan pada tahun 2010-2014. Hipotesis diuji menggunakan
analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa DPK dan

margin murabahah berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah.

100 prastanto, “Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah

di Indonesia”, Accounting Analysis Journal, Vol.2 No.1, (Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Semarang, Februari 2013).



72

Sedangkan NPF, inflasi, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah.'®*

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel
inflasi dan NPF. Perbedaannya adalah pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan variabel FDR dan Bl rate dengan studi kasus pada Bank
Muamalat Indonesia. Sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan variabel
DPK, margin murabahah, dan Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
dengan studi kasus pada perbankan syariah di Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Salma Fathiya Ma’arifa dan Iwan Budiono
tahun 2015 tentang “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Sertifikat Bank
Indonesia Syariah, Bl rate, dan Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah
PerbankansSyariah di Indonesia”. Sampel pada penelitianzini adalah semua
Perbankan » Syariah.di Indonesiaj periode 2006-2044." Model analisis
menggunakan regr(_giiﬂini.e_r_ _berganda____dan-_-t_el<__nik analisis untuk menguji
hipotesis menggunakan, u1| t .uji F, daﬁ u1| R2. Serta dilakukan uji normalitas
dan asumsi klasik dengan menggunakan program SPSS 22.0. Hasil pengujian
hipotesis menunjukan Dana Pihak Ketiga dan inflasi berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap pembiayaan murabahah. Sementara itu,
Sertifikat Bank Indonesia Syariah dan Bl rate berpengaruh negatif dan

signifikan secara parsial terhadap pembiayaan murabahah. Namun keempat

191 Fika Azmi, “Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi pembiayaan Murabahah
pada Perbankan Syariah”, Jurnal Graduasi Vol.34, No.1, ISSN 2088-6594, (Maret 2015).
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variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan
murabahah Perbankan Syariah di Indonesia periode 2006-2014.'%

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel
inflasi dan BI rate. Perbedaannya adalah pada penelitian yang akan dilakukan
menggunakan variabel NPF dan FDR dengan studi kasus pada Bank Muamalat
Indonesia. Sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan variabel DPK dan
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dengan studi kasus pada perbankan
syariah di Indonesia.

Herni Ali dan Miftahurrohman tahun 2016 meneliti tentang “Determinan
yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah di
Indonesia”. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukan bahwa DPK, ROA, inflasi, dansPDB berpengaruh
positif terhadap pembiayaan murabéhah. Sedangkan CAR dan tingkat suku
bunga kredit berpéng_al-_rqh-ne_gatif terha_dg_p.. pe_m_b_i_ayaan murabahah. Kemudian
NPF dan BOPO tidak berp-)lc.eﬂn'géruh terhéd.éf.)“jumlah pembiayaan murabahah.*®

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel
NPF dan inflasi. Perbedaannya adalah pada penelitian yang akan dilakukan

menggunakan variabel FDR dan Bl rate dengan studi kasus pada Bank

Muamalat Indonesia. Sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan variabel

192 Salma Fathiya Ma’arifa, Iwan Budiyono, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Sertifikat
Bank Indonesia Syariah, Bl Rate, dan Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah
di Indonesia Periode 2006-2014”, Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol.5, No.1, (Juli
2015).

1% Hernia Ali, Miftahurrohman, “Determinan yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah
Pda Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol.6 No.1, (April 2016).
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DPK, ROA, PDB, CAR, BOPO, dan tingkat suku bunga kredit dengan studi
kasus pada perbankan syariah di Indonesia.

Rima Dwijayanty tahun 2017 meneliti tentang “Dampak Variabel Makro
Ekonomi terhadap Permintaan pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah”.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan analisis
regresi panel data. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
dari Data Statistik Perbankan Indonesia dan Data Statistik Perbankan Syariah
periode 2010-2015. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel makro
ekonomi berpengaruh secara simultan terhadap permintaan pembiayaan
murabahah, sedangkan secara parsial variabel inflasi dan nilai tukar valuta
asing berpengaruh positif signifikan dan Bl Rate: berpengaruh negatif
signifikan-terhadap permintaan pembiayaan murabahah.'%

Persamaan pada. penelitian ini édalah sama-<sama menggunakan variabel
inflasi dan Bl Raté.__Egrbedaan_nya adal_a__h_ .pad_a—_-p_e_z_nelitian yang akan dilakukan
menggunakan variabel NPF dén FDR dengan studi kasus pada Bank Muamalat
Indonesia. Sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan variabel nilai tukar
valuta asing dengan studi kasus pada perbankan syariah.

Widya Karunia Azka, Hardiwinoto, R. Ery Wibowo tahun 2018 meneliti
tentang “Analisia Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah
pada Perbankan Syariah di Indonesia”. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah Bank Negara Indonesia Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega

Syariah, dan Bank Muamalat, dimana masing-masing bank mempublikasikan

194 Rima Dwijayanty, “Dampak Variabel Makro Ekonomi Terhadap Permintaan Pembiayaan
Murabahah Perbankan Syariah”, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol.5 No.1 1349-1356,
ISSN: 2338-1507( 2017).
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laporan keuangan triwulan pada tahun 2012-2016 dengan teknik pemilihan
sampel purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda. Hasil uji statistik menunjukan bahwa DPK dan
Margi Murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
murabahah. Sedangkan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pembiayaan murabahah. Untuk variabel NPF dan CAR tidak berpengaruh
terhadap pembiayaan murabahah. Namun secara simultan kelima variabel
tersebut berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah dengan nilai signifikan
sebesar 0,000<0,05.1%®

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan variabel
NPF dan inflasi ‘dengan’ studi kasus pada bank Muamalat Indonesia.
Perbedaannya adalah pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan
variabel EDR dan BI rat_e.. Sedahgkan peneliti sebelumnya menggunakan
variabel DPK, margin murabahah, dan CAR dengan studi kasus pada bank

BNI, BSM, dan Bar'i'k_l'\/l'ég'aéyariah.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai
masalah yang penting.'® Kerangka fikir pada penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui pengaruh faktor internal dan eksternal sebagai variabel independen

105 Widya Karunia Azka, et.al., “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah

pada Perbankan Syariah di Indonesia”, Prosding Seminar Nasional Mahasiswa Unimus, Vol.1, e-ISSN:
2654-766X, (Universitas Muhamadiyah Semarang, 2018).

1%g5giyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.

60.
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terhadap jumlah pembiayaan murabahah sebagai variabel dependen pada Bank
Muamalat Indonesia. Faktor internal pada penelitian ini diproyeksikan terhadap
NPF (Non Performing Financing) dan FDR (Financing to Deposit Ratio). NPF
adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan
yang disalurkan oleh bank syariah. Sedangkan FDR adalah perbandingan antar
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank. Untuk faktor eksternal pada penelitian ini diproyeksikan
terhadap Inflasi dan Bl Rate yang digunakan sebagai indikator dalam
penelitian. Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum
dan terus menerus. Sedangkan Bl Rate merupakan suku bunga kebijakan yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik Berdasarkan
pada landasan teori dan hasil_penelitian sebelumnya serta-permasalahan yang
telah dikemukakan;. adapun kerangka fikir yang dapat’ dirumuskan dalam
penelitian ini adaléh__ ie_bagai___berikut:

Gambar 2.3
Kerangka Penelitian

: NPF (X1
Faktor | D
Internal !
! FDR (X2)
! Jumlah Pembiayaan
: Murabahah ()
Inflasi (X3) X
Faktor 1 !
Eksternal 11 Bj Rate (x4) |
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Rincian variabel diatas adalah sebagai berikut:

1. Variabel Devenden (Y)

Jumlah pembiayaan Murabahah

2. Variabel Independen (X) = X1: NPF

Xz : FDR

X3 : Inflasi

X4 : Bl Rate
Keterangan: = Uji Secara Parsial (uji t)

------------- = Uji Secara Simultan (uji F)

. Hipotesis

Hipotesis merupaka jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat“pernyataan. Jawaban yan.g. diberikan pada’hipotesis didasarkan pada
teori yang relevan, belumdidasarkan pada fakta-fakta empiris.*”" Jadi hipotesis
merupakan dugaan ;;rﬁé-hféré dari suatﬂ-...r:riééé_la_r:r-)enelitian yang masih akan di
uji kebenarannya.

Berdasarkan kerangka penelitian diatas, hipotesis yang digunakan oleh

peneliti sebagai dugaan sementara adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Jumlah Pembiayaan
Murabahah
Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang

dikategorikan dalam kolektibilitas kurang lancar, diragukan, dan macet

197 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D......, h. 63
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(pembiayaan bermasalah). Rasio ini bertujuan untuk mengukur tingkat
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank. NPF memberikan
pengaruh yang buruk terhadap jumlah pembiayaan murabahah. Semakin
tinggi rasio ini, menunjukan kualitas pembiayaan bank syariah semakin
buruk.*®

Hipotesis ini berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Mustika Rimadhani dan Osni Erza, berdasarkan hasil regresi
menunjukan bahwa NPF mempunyai pengaruh signifikan terhadap
pembiayaan murabahah pada Bank Syariah. Semakin besar tingkat NPF
maka akan mengakibatkan pembiayaan murabahah mengalami penurunan,
109 Lcarena bank akan lebih banyak membutuhkan dana pencadangan untuk
menutupi, pembiayaan yang macet. Ketika tingkat NPFstinggi bank akan
lebih “berhati-hati. dalam menyalﬂrka‘n pembiayaan, hal ini menyebabkan
pembiayaan yér!g-:disal.u_rkan bank____.akar?--_-t_)_e_rkurang. Dengan demikian

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu:

H, = Non Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap

jumlah pembiayaan Murabahah.

108 | ampiran Surat Edaran BI, “Sistem Penelitian Tingkat Kesehatan Bank Umum
Berdasarkan Prinsip Syariah”. No. 9/24/DPBS Tahun 2017, h. 17

199 Mustika Rimadhani dan Osni Erza, “Analisis Variabel-variabel yang Mempengaruhi
Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Mandiri Periode 2008-2011”, Jurnal Media Ekonomi,
Vol.19, No. 1, (Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti: April 2011). h. 1558
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2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Jumlah Pembiayaan
Murabahah.

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang menunjukan
kesehatan bank dalam memberikan pembiayaan.*® Semakin tinggi nilai
FDR maka akan semakin tinggi pula nilai pembiayaan murabahah begitu
pula sebaliknya. FDR memberikan pengaruh yang positif terhadap jumlah
pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh bank syariah.

Hipotesis ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Diah Nurdiwaty, dari hasil uji hipotesis secara parsial FDR
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pembiayaan murabahah pada

h.lll

Bank Umum Syaria Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

yaitu:

H, = Finaneing to-Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap

jumlah b@mbiayﬁan Muraba_héh-_--'" e,

3. Pengaruh Inflasi terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah
Inflasi adalah kenaikan harga-harga secara umum dan terus menerus
pada tingkat periode tertentu. Inflasi disebabkan oleh uang yang beredar di
masyarakat terlalu banyak, sehingga permintaan akan barang meningkat.
Jika permintaan barang meningkat, maka harga akan naik. Untuk mengatasi

terjadinya inflasi, Bank Indonesia biasanya memberikan stimulus kepada

19 bwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan...., h. 148

11 Diah Nurdiawaty, “Analisis Finansial to Deposit Ratio, Debt to Ekuity Ratio, Return on
Ekuity, dan Quck Ratio terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah di
Indonesia”. Jurnal Akuntansi dan Ekonomi, Vo. 2, No. 2, ISSN: 2541-0180. (Kediri: Fakultas
Ekonomi Universitas Nusantara PGRI, 2017), h. 51.
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perbankan agar menyimpan uangnya di Bank Indonesia untuk dapat
mengendalikan uang yang beredar di masyarakat. Dengan adanya kebijakan
tersebut, perbankan akan cenderung menyimpan dananya di Bank Indonesia

dari pada menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat.™2

Dengan demikian
inflasi membawa pengaruh buruk terhadap jumlah pembiayaan murabahah
yang disalurkan bank syariah.*** Hipotesis ini didasarkan pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rima Dwijayanti, Salma Fathia Ma’arifa,
Widya Karunia Azka, Hardiwinoto, dan R. Ery Wibowo bahwa secara

parsial inflasi berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah.

Dari hal tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu:

Hs = Inflasi = berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan

Murabahah.

4. Pengaruh Bl Rate t_e_r_ha_dgp Jumlah Pem_b_i_ayaan Murabahah
Bl Rate adai_é_h_jdfhl'ah 'Uang yari'gﬂ"'héfrﬂ_s_d_i.bayarkan oleh pihak satu atas
penggunaan dana milik pihak lain selama periode tertentu. Menurut Bank
Indonesia BI rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap
atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan
diumumkan kepada publik.

Bl rate membawa pengaruh yang buruk terhadap jumlah pembiayaan

murabahah. Semakin tinggi Bank Indonesia menetapkan Bl rate maka

112 pika Azmi, “Faktor Internal dan Eksternal....”, h. 57.

113 \widya Karunia Azka, et.al., “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan
Murabahah pada Perbankan Syariah di Indonesia”, Prosding Seminar Nasional Mahasiswa
Unimus, Vol.1, e-ISSN: 2654-766X, (Universitas Muhamadiyah Semarang, 2018), h. 423.
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pembiayaan murabahah akan menurun, karena Bl rate digunakan sebagai
dasar dalam menentukan margin murabahah oleh perbankan syariah.
Semakin tinggi margin murabahah akan mengurangi minat masyarakat
dalam mengajukan pembiayaan murabahah.

Hipotesis ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Salama
Fathiya, bahwa BI rate secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
4

terhadap pembiayaan murabahah pada perbankan syariah di Indonesia.™

Dari hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan dari penelitian ini yaitu:

Hys= Bl Rate berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan

Murabahah.

114 Salman Fathiya Ma’arifa, et.al., “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga....”, h. 11.
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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Sifat Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, data penelitian berupa angka-angka, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan - tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.* Metode kuantitatif sebagai metode ilmiah/scientific karena telah
memenuhi keideh-Kaidat iliish (aitu konkritiempiris, obyektif, terukur,

rasional, dan sistematis.?

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat asosiatif, yaitu metode penelitian yang dilakukan
untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, serta
menguji dan menggunakan kebenaran suatu masalah atau pengetahuan. Hal
ini karena tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh faktor internal yang diproksikan dengan NPF dan FDR dan faktor
eksternal yang diproksikan dengan inflasi dan Bl rate terhadap jumlah

pembiayaan murabahah pada bank Muamalat Indonesia.

; Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 8
Ibid, h. 7.
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B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
time series (runtun waktu). Data sekunder adalalah data yang diperoleh
secara tidak langsung dari sumbernya. Data sekunder dipeloleh atau
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini
biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian

terdahulu.®

2. Sumber Data
Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari
Laporan Keuangan Triwulan Bank Muamalat Indonesia Tahun 2011-2018.
Dalam penelitian ini, data Idipe'rolleh dari website Bank Muamalat Indonesia
(www.bankmuamalat.co.id) dan untuk nilai inflasi dan Bl rate diperoleh
dari website resr’hTﬁé_a'-r{k%i'n.donesia (WVWVbl”@md ). Sumber data lain yang
mendukung penelitian ini diambil dari buku-buku, artikel, jurnal, skripsi,

tesis, dan sumber data lain yang diperoleh dari internet.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

% Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.19


http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.bi.go.id/
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.* Populasi
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia.
Kemudian, dari seluruh populasi tersebut diambilah sampel untuk

memudahkan penelitian.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.> Sampel yang diambil dari populasi harus bersifat refresentatif
(mewakili). Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan
Bank Muamalat Indonesia dari triwulan | tahun 2011 sampai triwulan IV
2018 yaitu sebanyak 32 sampel. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan
teknik penentuan sampel .bila semua anggota populasi/digunakan sebagai

sampel. Hal'ini-sering-dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil.°

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan oleh
penulis untuk memperoleh data. Teknik yang digunakan oleh penulis dalam

penelitian ini yaitu:

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif....,. h.80
* 1bid, h.81
® Ibid, h.85
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1. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode pengambilan data yang diperoleh
dari dokumen-dokumen,” surat kabar, transkrip, majalah, laporan, notulen
rapat, agenda, dan lain sebagainya. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder dari dokumentasi laporan keuangan triwulan Bank
Muamalat Indonesia tahun 2011-2018 yang telah diaudit dan dipublikasikan
oleh lembaga keuangan terkait melalui website resmi. Serta data-data terkait
variabel pada penelitian ini diperoleh juga dari website resmi Bank

Indonesia.

2. Studi pustaka (Library research)
Studi| pustaka (Library research) yaitu data yang diperoleh dari
membaca dan mengumpulkan infofmasi dari berbagai literatur seperti buku,
jurnal, artikek=skripst,-tesis, dan sumber-lain-yafng relevan dengan tema

penelitian.

E. Variabel Penelitian
Variabel merupakan atribut seseorang atau objek, yang mempunyai variasi
antara satu orang dengan orang yang lain, atau satu objek dengan objek
yanglain.® Adapun variabel yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

" Husain Usman, Metode Penelitian Sosial, edisi kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.69
® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif....,. h. 38
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1. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau disebut sebagai variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.’
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Y = Jumlah Pembiayaan Murabahah.

2. Variabel Independen (X)

Variabel independen atau sering disebut sebagai variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat).’® Variabel independen yang
digunakan pada penelitian ini yaitu:

X1 = Non Performing Financing (NPF)
X2 = Financing to Deposif Ratio (FDR)
X3 = Inflast

X4 = Bl Rate

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur konstrak atau variabel tersebut.*’ Variabel yang digunakan pada

penelitian ini yaitu:

* Ibid, h. 39
lbid.
! Moh. Nazir, Metode Penelitian, Cet.7, (Bandung: Ghalia Indonesia, 2011), h. 126.
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1. Jumlah Pembiayaan Murabahah

Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual
kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan keuntungan yang diharapkan

sesuai jumlah tertentu.

Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) dibedakan menjadi dua yaitu NPF
gross dan NPF net. NPF gross adalah perbandingan antara rasio pembiayaan
yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank
syariah. Sedangkan NPF net adalah perbandingan antara pembiayaan
bermasalah setelah dikurangi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)
terhadap total pembiayéan. ‘Kriteria NPF adalah pembiayaan Yyang
dikategorikan=kurang fancar, diragukan, dan maeet™™ NPF yang digunakan
pada penelitian ihT.ac-J‘éi.éHfNPF net. AdapunNPF dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Jumlah Pembiayaan Bermasalah

NPF Gross = - x 100%
Total Pembiayaan

Pembiayaan Bermasalah—CKPN

NPF Net = - x 100%
Total Pembiayaan

12 |smail, Perbankan Syariah, , Edisi Pertama, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h.138

13 Lifstin Wardiantika, Rohmawati Kusumaningtias, ,“Pengaruh DPK, CAR, NPF, dan SWBI
terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah tahun 2008-2012”, Jurnal IImu
Manajemen,Vol.2, No.4, (Surabaya: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya,2014), h.

1552
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3. Financing to Deposit Ratio (FDR)
Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukan kesehatan bank dalam
memberikan pembiayaan.* FDR adalah perbandingan antar pembiayaan
yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil

dikerahkan oleh bank. Rasio FDR dirumuskan sebagai berikut:

Total Pembiayaan
FDR = x 100%
Total DPK

4. Inflasi
Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang bersifat umum dan
terus menerus. Dari definisi ini, ada tiga komponen yang harus dipenuhi
agar dapat. dikatakan telah terjadi inflasi yaitu: kenaikan harga, bersifat
umuig=dan berlangsung terus-menerus.” /Inflasi’ dapats@ihitung dengan

rumus-sebagai berikut:

Tingkat harga t — Tingkat harga t—1
B g g & x 100 = Rate of

Tingkat harga t—1

5. Bl Rate
Bl Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau
stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan

diumumkan kepada publik.*®

“Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, Cetakan ke-2, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2016) , h. 148

pratama Raharja, Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi Mikroekonomi dan
Makroekonomi, Edisi Ketiga, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2015), h. 359

16 Salma Fathiya Ma’arifa, lwan Budiyono, “Analisis Penagaruh Dana Pihak Ketiga, Sertifikat
Bank Indonesia Syariah, Bl Rate, dan Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah
di Indonesia Periode 2006-2014”, Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol.5, No.1, (Juli
2015), h. 4.
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Definisi operasional variabel pada penelitian ini secara ringkas adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
| Definisi . Skala
Variabel . Indikator Pengukuran
Operasional .
Variabel
NPF (X1) | Rasio yang Rasio
digunakan untuk
menunjukan
kemampuan Jumlah Pembiayaan
manajemen bank Bermasalah
dalam mengelola NPF= x100%
pembiayaan Total Pembiayaan
bermasalah yang
diberikan oleh bank
FDR (X2) | Rasio perbandingan Rasio
antara total
pembiayaan yang
disalurkan dengan _
dana yang berhasil 11 "Total pembiayaan
dihimpun-eleh bank | FDR= x 100%
yang terdiri dari Total DPK
DPK ditafbalige. S
dengan ekuitas -
Inflasi (X3) | Kenaikan harga - Nilai inflasi yang Rasio
barang-barang yang | dipublikasikan Bank Indonesia
bersifat umum dan
terus menerus
Bl Rate Suku bunga - Nilai Bl rate yang Rasio
(X4) kebijakan yang dipublikasikan Bank Indonesia
ditetapkan oleh Bl | - Tingkat bunga acuan
dan diumumkan
kepada publik.
Pembiayaan | Jual beli barang Jumlah pembiayaan murabahah Nominal
Murabahah | pada harga asal yang disalurkan — pendapatan
(YY) ditambah dengan margin murabahah yang

margin yang
disepakati

ditangguhkan = Jumlah
pembiayaan murabahah netto

Sumber: Kajian Teori dan Penelitian Terdahulu.
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G. Metode Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum atau generalisasi.’” Termasuk dalam statistik deskriptif antara
lain adalah penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, diagram lingkaran,
pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi
sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui

perhitungan rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan persentase.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik mefupakan Ujisprasyarat yang harus dipenuhi untuk
melakukanamalisis regresi linier berganda yang=berbasis Ordinary Least
Square (OLS)_TUJuan -'pengujia’n"'__:'.-"é_s_d'rﬁéﬁ - klasik ini adalah untuk
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki
ketepatan dalam estimasi, tidak bias, dan konsisten. Uji asumsi klasik yang
digunakan pada penelitian ini meliputi uji sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 107.
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Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal.

Normalitas data dapat dilihat dengan beberapa cara, antara lain
dilihat dari nilai swekness. Nilai swekness digunakan untuk mengetahui
bagaiman distribusi normal data dalam variabel dengan menilai
kemiringan kurva. Nilai swekness yang baik adalah mendekati angka O.
Jika kemiringan dilihat dari nilai swekness, nilai swekness ini bersifat
mutlak (+/-), ketinggian kurva dilihat dari nilai kurtosis. Nilai kurtosis
tidak berpengaruh terhadap penilaian distribusi normal. ‘® Cara lain untuk
menguji normalitas data dapat dilakukan dengan analisis grafik (normal

p-plot) regresi dan uji one sampel kolmogorov-smirnov.

b. Uji Multikelinearitas /

Uji Multikolinearitas diperlukan untuk-mengetahui ada atau tidaknya
variabel indéﬁér;d-e“hf.yang me"[ﬁi-l.-_ijki.:ﬁ('emiripan dengan variabel
independen lain dalam satu model. Kemiripan antar variabel independen
dalam satu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat
kuat antara satu variabel independen dengan variabel independen yang
lain. Deteksi multikolinealitas juga bertujuan untuk menghindari
kebiasaan dalam peroses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh
pada uji parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen. Deteksi moltikolinealitas dalam penelitian dapat dilihat dari

'8 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian, (Yogyakarta:
Andi Offset, 2005), h. 18.
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nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai
Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka dapat dikatakan terbebas dari
multikolinearitas  jika  VIF=1/Tolerance, jika VIF=10 maka
Tolerance=1/10=0,1. Semaakin tinggi VIF maka Tolerance semakin
rendah.'
c. Uji Autolorelasi

Uji Autolorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
antara variabel pengganggu (e;) pada periode tertentu dengan variabel
pengganggu periode sebelumnya (e.;). Metode pengujian dilakukan
dengan uji Durbin Watson, jika nilai Durbin Watson hitung terletak
didaerah No  Autocorelasi maka regresi terbebas dari autokorelasi.”
Penentuan letak tersebut dibantu dengan tabel gzdi="dan du dengan

pengambilan keputusa'n sebagai berikut:%*

Tabet3.2

Pengambilari 'Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif | No desicison dl<d<du
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4

Tidak ada autokorelasi negatif | No desicison | 4—-du<d<4-dl
Tidak ada autokorelasi positif | Tidak ditolak du<d<4-du
dan negative

Sumber: Kajian Teori Buku SPSS 23.

" Ibid. h. 58

%% 1bid. h.59

2 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivarieted dengan Program IBM SPSS 23~
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), h. 108.
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d. Uji Heteroskedastisitas

Uji  Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji terjadinya
perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode
pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antara nilai yang
diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut. Model
regresi yang baik adalah model regresi yang mengalami persamaan
variance residual suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan
yang lain, atau adanya hubungan antara nilai yang diprediksi dengan
Studentized Delete Residual nilai tersebut sehingga dikatakan model
tersebut homokedastisitas. Cara memprediksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar
Scatterplot model tersebut.??> Cara lain' yang dapatsdigunakan untuk
menguji  heteroskedastisitas yaitu uji Glejser. AUji Glejser adalah
meregresika.n__ _n?a_sing__-_masing v_a_r_iabe!-._. i_n_dependen dengan absolute

residual sebagai variab'el dependehf

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda adalah regresi linier dimana sebuah variabel
terikat (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas
(variabel X)®. Regresi bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara
satu variabel dengan variabel lain. Model persamaan regresi linier berganda

pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

% Ibid. h.62
%8 \qbal Hasan, Analisis Data Penelitian....., h. 74
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Y =a+B:1X1+B2Xo+BsXs+PaXat e

Keterangan: Y = Variabel Terikat (Pembiayaan Murabahah)
o = Konstanta
B(1,2,3,4) = Koefisien Regresi Variabel Independen
X (1,2,3,4) = Variabel Bebas (NPF,FDR,Inflasi,Bl Rate)

e = Koefisien error

4. Uji Hipotesis
Untuk uji hipotesis pada penelitian ini, penulis menggunakan:
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial _dengan- T-test bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh masing-masing variabel independen secara indifidual (parsial)
terhadap variabel depehden;ZZ‘-NiIai dari uji t-test dapat dilihat dari p-
value (pata-kelom Sig.) pada masing-masing-variabel independen, jika p-
value lebih kéall dartievel of sngmflcant ?ang ditentukan, atau t-hitung
(pada kolom t ) lebih besar dari t-tabel maka Ho ditolak dan H, diterima,
artinya variabel independen (NPF, FDR, Inflasi, atau Bl rate) secara
parsial berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. Begitupula
sebaliknya, apabila t-hitung (pada kolom t ) lebih kecil dari t-tabel maka
Ho diterima dan H, ditolak, artinya variabel independen (NPF, FDR,
Inflasi, atau BI rate) secara parsial tidak berpengaruh terhadap

pembiayaan murabahah.

24 |bid. h.54
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b. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan dengan F-test bertujuan untuk mengetahui pengaruh
secara bersama-sama variabel independen terhadap variabel dependen.®
Hasil F-test menunjukan variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel independen jika p-value (pada kolom
Sig.) lebih kecil dari level of significant yang ditentukan, atau F hitung
(pada kolom F) lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak dan H, diterima,
artinya secara bersama-sama variabel NPF, FDR, Inflasi, dan Bl rate
berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan murabahah.
Begitupula sebaliknya, apabila F hitung (pada kolom F ) lebih kecil dari
F tabel maka Ho diterima dan H, ditolak, artinya secara bersama-sama
variabel NPF, FDR, Inflasi, dan Bl rate tidaksberpengaruh secara

signifikan terhadap pembiayaan murabahah:

5. Koefisien Deter"'rﬁl.'}l;ﬁs-f: (RZ)
Koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen.® Nilai R
Square dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai R Square berkisar antara 0
sampai 1. Semakin besar nilai R Square maka kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen juga semakin besar,

begitupula sebaliknya.

% pid. h.53
2 |pid. h.50



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah dan Perkembangan Bank Muamalat Indonesia

Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Bank
Muamalat Indonesia. PT Bank Muamalat Indonesia Thk (Bank Muamalat
Indonesia) memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama
di Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412 H.
Pendirian Bank. Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama
Indone3|a (MUI), lkatan Cendekiawan Muslim Indone3|a (ICMI) dan
pengusaha muslim yanngedelan mendapat dukungan darl Pemerintah
Republlk Trdonesia. i

——— e

Sejak resmi ber pe,rém padé\ﬁ/W 1992 atau 27 Syawal 1412 H,

Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk-
produk keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful),
Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan
multifinance syariah (Al-ljarah Indonesia Finance).

Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2011, Bank
mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala Lumpur,

Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang
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mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah
memiliki 325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di
Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang
luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama
dan ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia

melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS).*

Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia
1) Visi Bank Muamalat Indonesia
Visi Bank Muamalat Indonesia adalah “Menjadi bank syariah
terbaik dan termasuk. dalam-10 besar bank di Indonesia dengan

_ cksistensi yang diakui ditingkat regional”.

2) 'M'_i_si Bank Muamafatjlhdajleﬁé -

__tggrylalat Inéo?gsfgj&qalah Membangun lembaga

keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan
penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-
hatian, keunggulan sumber daya manusia yang Islami dan profesional
serta orientasi investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai

kepada seluruh pemangku kepentingan”.?

! Website Resmi Bank Muamalat Indonesia, www.bankmuamalat.co.id

2 1hid.
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c. Perkembangan Jumlah Pembiayaan Murabahah, Non Performing
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank
Muamalat Indonesia tahun 2011 sampai 2018

Data perkembangan jumlah pembiayaan murabahah, Non
Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
pada Bank Muamalat Indonesia dalam beberapa tahun terakhir dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Perkembangan Jumlah Pembiayaan Murabahah, Non Performing

Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) pada Bank
Muamalat Indonesia tahun 2011 sampai 2018

JUMLAH
PEMBIAYAAN
B aake _ MURABAHAH | ?';5 F(BOF;
. / (dalamfjutaan rupiah) 4
Q1 (Maret) 11 I 7,643,452 43,99 95,82
Q2 (Juni)™rt— 8,939,604 —= | 3,57 95,71
Q3 (Septembef) Tlmp. 9,496,805 3,71 92,45
Q4 (Desember)’11 | © 10,196,681 1,78 85,18
Q1 (Maret)’12 10,316,850 1,97 97,08
Q2 (Juni)’12 12,011,215 1,94 99,85
Q3 (September)’12 13,416,783 1,61 99,96
Q4 (Desember)’12 16,324,705 1,81 94,15
Q1 (Maret)’13 17,727,126 1,76 102,02
Q2 (Juni)’13 18,586,498 1,86 106,50
Q3 (September)’13 19,054,924 1,84 103,40
Q4 (Desember)’13 19,907,340 0,78 99,99
Q1 (Maret)’14 20,169,529 1,56 105,40
Q2 (Juni)’14 20,970,591 3,18 96,78
Q3 (September)’ 14 21,206,336 4,74 98,81
Q4 (Desember)’14 20,611,224 4,76 84,14
Q1 (Maret)’15 19,598,457 4,73 95,11
Q2 (Juni)’15 19,263,773 3,81 99,05
Q3 (September)’15 18,833,947 3,49 96,09
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Q4 (Desember)’15 18,267,361 4,20 90,30
Q1 (Maret)’16 17,595,010 4,33 97,30
Q2 (Juni)’16 17,277,755 4,61 99,11
Q3 (September)’16 17,340,272 1,92 96,47
Q4 (Desember)’16 17,476,619 1,40 95,13
Q1 (Maret)’17 17,429,438 2,92 90,93
Q2 (Juni)’17 18,542,111 3,74 89,00
Q3 (September)’17 19,141,479 3,07 86,14
Q4 (Desember)’17 19,746,267 2,75 84,41
Q1 (Maret)’18 20,216,439 3,45 88,41
Q2 (Juni)’18 18,226,726 0,88 84,37
Q3 (September)’18 16,943,495 2,50 79,03
Q4 (Desember)’18 15,632,222 2,58 73,18

Sumber: Laporan Triwulan Bank Muamalat Indonesia, data diolah.

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, jumlah pembiayaan murabahah yang
disalurkan bank Muamalat Indonesia dalam kurun waktu delapan tahun
terakhir  (2011-2018) , mengalami  fluktuatif. _Ju_m‘la_h pembiayaan
murabahah tertinggi'yahg dis:aI:Urkan bank Muamal.at Indonesia yaitu

pada trlwulan ke—S September 2014—&ebesar Rp 21,206,336 juta,

""x >

sedangkan jumlah pemblayaan murabahah terendah yang disalurkan
bank Muamalat Indonesia yaitu pada triwulan pertama tahun 2011
sebesar Rp 7,643,452. Sedangkan untuk nilai NPF tertinggi Bank
Muamalat Indonesia terjadi pada triwulan ke-4 Desember 2014 sebesar
4,76%, dan nilai NPF terendah terjadi pada triwulan ke-4 Desember 2013
sebesar 0,78%. Sementara untuk nilai FDR tertinggi bank Muamalat
Indonesia terjadi pada triwulan ke-2 Juni 2013 sebesar 106,50%, dan
nilai FDR terendah terjadi pada triwulan ke-4 Desember 2018 sebesar

73,18%.
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d. Perkembangan Inflasi dan Bl Rate (suku bunga Bank Indonesia)
tahun 2011 sampai 2018
Perkembangan Inflasi dan suku bunga Bank Indonesia (Bl Rate)
dalam beberapa tahun terakhir dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.2

Perkembangan Inflasi dan Bl Rate (suku bunga Bank Indonesia) tahun
2011 sampai 2018 pertriwulan

WAKTU INFLASI (%) Bl RATE (%)
Q1 (Maret)’11 6,84 6,67
Q2 (Juni)’11 5,89 6,75
Q3 (September)’11 4,67 6,75
Q4 (Desember)’11 4,12 6,17
Q1 (Maret)’12 3,73 5,83
Q2 (Juni)’12 ) _ 4,49 smml® 5.75
Q3. (September)’12 4/ & 1 448 "1 575
Q4 (Desember)’12 | 441 L7 5,75
Q1 (Maret)’13 526 5,75
Q2 (Juni) 13- ~ 1 5,83
Q3 (September)’13 - 8,60 6,82
Q4 (Desember)’13 8,36 7,42
Q1 (Maret)’ 14 7,76 7,50
Q2 (Juni)’14 7,09 7,50
Q3 (September)’ 14 4,35 7,50
Q4 (Desember)’14 6,47 7,63
Q1 (Maret)’15 6,54 7,58
Q2 (Juni)’15 7,07 7,50
Q3 (September)’15 7,09 7,50
Q4 (Desember)’15 4,83 7,50
Q1 (Maret)’16 4,34 7,00
Q2 (Juni)’16 3,46 6,67
Q3 (September)’16 3,02 5,58
Q4 (Desember)’16 3,30 4,75
Q1 (Maret)’17 3,64 4,75
Q2 (Juni)’17 4,29 4,75
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Q3 (September)’17 3,81 4,50
Q4 (Desember)’17 3,50 4,25
Q1 (Maret)’18 3,28 4,25
Q2 (Juni)’18 3,25 4,69
Q3 (September)’18 3,09 5,50
Q4 (Desember)’18 3,17 5,92

Sumber: Website Resmi Bank Indonesia, www.bi.go.id, data diolah.

Berdasarkan tabel 4.2 diatas, nilai inflasi tertinggi di Indonesia
terjadi pada triwulan ke-3 pada bulan September tahun 2013 yaitu
sebesar 8,6 %, sedangkan nilai inflasi terendah terjadi pada triwulan ke-3
bulan September tahun 2016 yaitu sebesar 3,02 %. Untuk nilai Bl rate
tertinggi terjadi pada triwulan ke-4 bulan Desember tahun 2014 sebesar
7,63 %, sedangkan nilai Bl rate terendah terjadi pada triwulan ke-4
Desember 2017 dan tr_iwulan pertama bulan Maret_tahiun 2018 secara

berturut-turut sebesar 4,25 94, 1

2. Analisis Statistiiégéé_l;ﬁ@if -

Stratistik  deskriptif  digunakan untuk  mendeskripsikan  atau
menggambarkan data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness
(kemencengan distribusi). Gambaran umum data dalam penelitian ini yang
terdiri dari nilai maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Jumlah
EﬂeL:?ZéZ)f]a:Q 32 | 7.643.452 | 21.206.336 | 16.815.969,81 | 3.831.802,891
(Milyar)
NPF (%) 32 0,78 4,76 2,8513 1,19981
FDR (%) 32 73,18 106,5 93,7897 7,6749
Inflasi (%) 32 3,02 8,6 4,9953 1,6711
Bl Rate (%) 32 4,25 7,63 6,1894 1,11826

Sumber: Lampiran I, data diolah.

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dalam tabel 4.3, dapat diketahui
bahwa masing-masing variabel memiliki sampel (N) sebanyak 32. Pada
variabel dependen yaitu jumlah pembiayaan murabahah memiliki nilai
minimum /7.643.452 Milyar, dengan nilai maksimum sebesar 21.206.336
Milyar. Sedangkan nilai rafa-rata (mean) 'sebesar 16.815.969,81, hal ini
menunjukan_bahwa rata;rata jumlah pembiayaan murabahah yang dapat
disalurkan bank_._I\ZI'u_:;i[r_]_alat_ Indongsia-'___'_tqhm_‘2011 hingga 2018 kepada
nasabahnya mencapai 16."8.15.969,81. ...I\/Iilyar, sementara standar deviasinya
sebesar 3.831.802,891.

Variabel Independen Non Performing Financing (NPF) berdasarkan
tabel 4.3 memiliki nilai minimum sebesar 0,78%, dengan nilai
maksimumnya sebesar 4,76%. Sedangkan nilai rata-rata (mean) NPF
sebesar 2,8513% dengan standar deviasi sebesar 1,19981%. Hal ini berarti,
dari 100% pembiayaan yang disalurkan oleh bank Muamalat Indonesia
terdapat rata-rata 2,8513% jumlah pembiayaan yang bermasalah (NPF).

Maka dapat dikatakan bahwa bank dalam kriteria sehat.
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Variabel independen selanjutnya adalah Financing to Deposit Ratio
(FDR) memiliki nilai minimum sebesar 73,18% dengan nilai maksimumnya
sebesar 106,5%. Sedangkan nilai rata-rata (mean) FDR adalah sebesar
93,7897% dengan nilai standar deviasi sebesar 7,6749%. Artinya bahwa
dari 100% dana bank yang diinginkan oleh nasabah terdapat 93,7897% dana
yang likuid dan dapat disalurkan oleh Bnak Muamalat Indonesia untuk
dapat dikelola oleh nasabahnya.

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, inflasi memiliki nilai minimum sebesar
3,02% dengan nilai maksimumnya sebesar 8,6%, sedangkan nilai rata-rata
(mean) untuk inflasi sebesar 4,9953% dengan standar deviasinya sebesar
1,6711%. Nilai rata-rata inflasi adalah 4,9953% berada dibawah 10%. Hal
ini berarti inflasi masih termasuk dalam kategori inflasisringan.

Bl rate merupakan suku buﬁga Kebijakan yang ditentukan oleh Bank
Indonesia. NiIéi__Ln-_iﬁimu__r_n.Bl rate berdasarkan tabel 4.3 adalah sebesar
4,25% dengan nilai ma-l.{-.si'rhumnya sebesar 7,63%. Sedangkan nilai rata-rata
(mean) suku bunga yang ditetapkan Bank Indonesia adalah 6,1894% dengan

nilai standar deviasinya sebesar 1,11826%.

. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan uji prasyarat sebelum melakukan analisis
regresi. Uji asumsi klasik yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah

model regresi antara variabel dependen dengan variabel independen
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memiliki data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada
penelitian ini menggunakan uji statistic non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov dengan dasar pengambilan keputusan bahwa apabila signifikansi
dari hasil perhitungan data lebih dari 5% (Sig. > 0,05) maka data
berdistribusi normal. Namun apabila signifikansi hasil perhitungan data
kurang dari 5% (Sig. < 0,05) maka data tidak berdistribusi normal. Hasil
uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 0,512
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,956

Sumber: Lampiran V, data diolah.

Berdasarkan hasil Uji normalitas pada tabel 4:4 diatas, menunjukan
bahwa nilai.,Asymp. Sign. (2-tailed) adalah.0;956 lebih besar dari 5%
(0,956 > 0,05‘).'_'.D'e_r;gé:_rj_:demikian',"__:'r'h'éka‘&apat disimpulkan bahwa data

pada penelitian ini berdistribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
variabel independen yang memiliki kemiripan dengan independen lain
dalam satu model. Deteksi multikolinearitas pada penelitian ini dapat
dilihat dari nilai Variance Inflasion Factor (VIF) kurang dari 10 (VIF <

10) dan nilai Tolerance lebih dari 0,1 (Tolerance > 0,1) maka tidak
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terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
. Collinearity
| n\ézgsr?gén Statistics Keterangan
Tolerance | VIF
NPF 0,667 1,499 | Tidak Terdapat Multikolinearitas
FDR 0,684 1,463 | Tidak Terdapat Multikolinearitas
Inflasi 0,364 2,751 | Tidak Terdapat Multikolinearitas
Bl Rate 0,334 2,996 | Tidak Terdapat Multikolinearitas

Sumber: Lampiran VI, data diolah.

Berdasarkan hasil-uji multikolinearitas pada tabel 4.5 diatas, dapat
dilihat ‘bahwa nilai Tolerance NPF-‘sebesar 0,667 (0,667 > 0,1), nilai
Tolerance FDR sebesar 0,6844(0,684 > 0,1), nilai Tolerance Inflasi
sebesar0,364 _(0,364.> 0,1), dah hi.lai Tolerance Bl rate sebesar 0,334
VIF FDR sebesar 1,463 (1,463 < 10), nilai VIF Inflasi sebesar 2,751
(2,751 < 10), dan nilai VIF NPF sebesar 2,996 (2,996 < 10). Hasil
perhitungan tersebut menunjukan bahwa semua variabel independen
mempunyai nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi

multikolinearitas.
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c. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi
antara variabel pengganggu (e;) pada periode tertentu dengan variabel
pengganggu periode sebelumnya (e.;). Ada beberapa cara untuk
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, salah satunya adalah uiji
Durbin-Watson (DW test). Jika nilai DW terletak antara dU dan 4-dU
(dU < DW < 4-dU) maka hipotesis nol diterima yang berarti tidak ada
autokorelasi. Hasil uji autokorelasi pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

dL Durbin-Watson du Keterangan
1.1769 14860 W 17323 Tidak menghasilkan

_ _ kesimpulan yang pasti
Sumber;,Lampiran VI, data diolah.

Berdasark’a_ﬁ: _ta-t:.)é'l'f'4.6 diatas_'“_déjf_a_a.tt:dfketahui bahwa nilai Durbin-
Watson sebesar 1,429 dimana n = 32 dan k = 4 sehingga diperoleh nilai
dL 1,1769 dan nilai dU 1,7323. Berdasarkan hal tersebut hasil
pengambilan keputusan yang diperoleh yaitu dL < DW < dU (1,1769 <
1,429 < 1,7323) maka dapat dikatakan data tersebut tidak menghasilkan
kesimpulan yang pasti. Untuk mengatasi hal tersebut, maka pada
penelitian ini dilakukan uji Runs Test. Hasil uji Runs Test pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value® -33765.9229
Cases < Test Value 15
Cases >= Test Value 16
Total Cases 31
Number of Runs 12
Z -1.457
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.145

Sumber: Lampiran VIII, data diolah.

Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas menunjukan bahwa nilai asymp.
Signifikansi sebesar 0,145 lebih besar dari 5% (0,145 > 0,05). Maka
dengan demikian, berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan uji Runs Test
dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini tidak mengalami

autokorelasi.

. Uji Heteroskgge_tsg'r?i-tas_ |

Uji heteroskedasﬁéitas dilakdkan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi perbedaan varian residual dari suatu periode
pengamatan ke periode pengamatan yang lainnya. Uji heteroskedastisitas
pada penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan
dengan meregresikan masing-masing variabel independen dengan
absolute residual sebagai variabel dependen. Dengan dasar pengambilan
keputusan jika hasil tingkat kepercayaan uji Glejser > 0,05 maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Signifikansi
(Constant) 0,905
NPF 0,982
1 FDR 0,923
Inflasi 0,975
Bl Rate 0,778

Sumber: Lampiran IX, data diolah.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.8 diatas,
diketahui bahwa nilai signifikansi NPF sebesar 0,982 (0,982 > 0,05),
FDR sebesar 0,923 (0,923 > 0,05) , Inflasi sebesar 0,975 (0,975 > 0,05),
dan BI rate sebesar 0,778 (0,778 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi tidak ada masalah heteroskedastisitas.

4. Hasil Pengujian Analisis Regfési Linier Berganda |
Analisis régregi_l_i_pier berganda-pada_penelitian ini digunakan untuk
menguji hubunré;r; ._-\}'é'r}'.;a'bél indép;é'ridé_rl__;aitu faktor internal yang
diproksikan dengan NPF (Non Ferporming Financing) dan FDR (Financing
to Deposit Ratio) dan faktor eksternal yang diproksikan terhadap Inflasi dan
Bl rate terhadap variabel dependen Jumlah Pembiayaan Murabahah pada

bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018. Dengan menggunakan program

SPSS versi 20 diperoleh hasil regresi linier berganda sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Persamaan Regresi (Uji F dan Uji t)
Variabel Prediksi Koefisien thiung | Signifikansi | Keterangan
(Constant) 476327,919 0,254 0,801
Murabahah
NPF Berpengaruh 190213,736 | 1,371 | 0,182 Ditolak
Signifikan
Berpengaruh L
FDR Signifikan 48095,683 2,275 0,031 Diterima
Inflasi Berpengaruh | gepa6a 157 | 2692 | 0012 | Diterima
Signifikan
Berpengaruh .
Bl Rate Signifikan -628396,817 | -3,021 0,006 Diterima
R =0,642
R Square =0,412
Adjusted R2 =0,321
F hitung =4,551 Slg 0,006

Sumber: Lampiran X dan XlI, data diolah.

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, diperoleh model-persaaan regresi sebagai

berikut:

Y = o+ B1X1+ B2Xo+ BaXz+ BaXs

Keterangan Y = Jumlah Pé'm'bi-é-)./aan Murabahah
a = Konstanta
B(1,2,3,4) = Koefisien regresi (NPF, FDR, Inflasi, Bl Rate)

X (1,2,3,4) = Variabel Bebas (NPF, FDR, Inflasi, Bl Rate)

Maka hasil regresi linier berganda pada penelitian ini menghasilkan

model persamaan regresi sebagai berikut:

Jumlah Pembiayaan Murabahah = 476327,919 + 190213,736npr + 48095,683pr +

365363,157nflasi — 628396,81 7| Rate
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Berdasarkan persamaan regresi diatas, dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Nilai o (konstanta) dari persamaan regresi diatas adalah sebesar
476327,919 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel NPF, FDR,
Inflasi, dan Bl Rate, atau semua variabel bebas bernilai nol (0) maka
jumlah pembiayaan murabahah sebesar 476327,919.

b. Nilai koefisien regresi variabel X; (NPF) atau B; sebesar 190213,736.
Artinya, apabila nilai NPF mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka
jumlah pembiayaan murabahah akan mengalami peningkatan sebesar
190213,736, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap
konstan (tetep).

c. Nilai koefisien regresi variabel X, (FDR) atau B, sebesar 48095,683.
Artinya, apabila nilai FDR mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka
jumlah, pembiayaan murabahéh akan mengalami<peningkatan sebesar
48095,683, .d__e_ngan-. .ag_umsi var_ia_bel---i_n_dgpenden yang lain dianggap
konstan (tetap). Y o

d. Nilai koefisien regresi variabel X3 (Inflasi) atau B3 sebesar 365363,157.
Artinya, apabila nilai Inflasi mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka
jumlah pembiayaan murabahah akan mengalami peningkatan sebesar
365363,157, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap
konstan (tetap).

e. Nilai koefisien regresi variabel X, (Bl Rate) atau 3, sebesar 628396,817
dan bertanda negatif. Koefisien regresi Bl Rate bernilai negatif

menunjukan bahwa Bl Rate memiliki hubungan yang berlawanan arah
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dengan jumlah pembiayaan murabahah. Apabila nilai Bl Rate
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka jumlah pembiayaan
murabahah akan mengalami penurunan sebesar 628396,817, dengan

asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan (tetap).

5. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
masing-masing variabel independen NPF, FDR, Inflasi, dan BI rate
secara individual (parsial) terhadap variabel dependen Jumlah
Pembiayaan Murabahah yang diuji pada-tingkat signifikansi 0,05. Jika
probabilitas < 0,05 dan t hitung > t tabel maka H, ditolak dan H,
diterima, sehingga disirﬁpulkén bahwa variabel independen berpengaruh
signifikanterhadap variabel dependen. Sedangkan apabila probabilitas >
0,05 dan t hitiﬁg < '.--.“t':'tabel maka{_.:'l;.lg'aifé_r'ima dan H, ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Uji hipotesis secara parsial dapat
dilihat dari tabel berikut:

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji t diatas, maka hasil pengujian masing-
masing variabel pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut
1) Pengaruh Faktor Internal terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah

a) Pengaruh NPF (Non Performing Financing) terhadap Jumlah

Pembiayaan Murabahah
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H: = NPF (Non Performing Financing) berpengaruh signifikan
terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah

Hasil pengujian regresi diatas menunjukan bahwa variabel
NPF memiliki nilai t hitung sebesar 1,371 dengan signifikansi
0,801. Nilai signifikansi 0,801 > 0,05 dan t hitung <t tabel (1,371
< 2,05183), dengan nilai t tabel (df(n-k)-1) =32-4-1=27, a/2 =
0,05/2 = 0,025 adalah 2,05183. Maka H, diterima dan H, ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah.

Dengan demikian maka hipotesis 1 (H;) pada penelitian ini ditolak.

b) Pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap Jumlah
Pembiayaan Murabahah
H, ==kEDR (Financing to Deposit Ratie) berpengaruh signifikan
té—rﬁa_dép“ijIah PemBi'é;/_éé-r{_Murabahah
Hasil pengujian regresi diatas menunjukan bahwa variabel
FDR memiliki nilai t hitung sebesar 2,275 dengan signifikansi
0,031. Nilai signifikansi 0,031 < 0,05 dan t hitung > t tabel (2,275
> 2,05183), dengan nilai t tabel (df(n-k)-1) =32 -4-1=27, a/2 =
0,05/2 = 0,025 adalah 2,05183. Maka H, ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel FDR berpengaruh
signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah. Dengan

demikian maka hipotesis 2 (H,) pada penelitian ini diterima.
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2) Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah
a) Pengaruh Inflasi terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah
Hs = Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Pembiayaan
Murabahah

Hasil pengujian regresi diatas menunjukan bahwa variabel
Inflasi memiliki nilai t hitung sebesar 2,692 dengan signifikansi
0,012. Nilai signifikansi 0,012 < 0,05 dan t hitung > t tabel (2,692
> 2,05183), dengan nilai t tabel (df(n-k)-1) =32 -4-1=27, 0/2 =
0,05/2 = 0,025 adalah 2,05183. Maka H, ditolak dan H, diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Inflasi berpengaruh
signifikan terhadap jumlah pembiayaan : murabahah. Dengan

demikian maka hipotesis 3 (Hs) pada penelitiansini‘diterima.

b) Pengaruh Bl Rate terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah
H, = BI"’ﬁét_é'-f.)éfpengaruh S|gn|f|kan_ terhadap Jumlah Pembiayaan
Murabahah

Hasil pengujian regresi diatas menunjukan bahwa variabel Bl
rate memiliki nilai t hitung sebesar -3,021 dengan signifikansi
0,006. t hitung bertanda negatif menunjukan bahwa X, (Bl rate)
memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan jumlah
pembiayaan murabahah. Nilai signifikansi 0,006 < 0,05 dan t
hitung > t tabel (3,021 > 2,05183), dengan nilai t tabel (df(n-k)-1) =
32 -4-1=27, a/2=0,052 = 0,025 adalah 2,05183. Maka H,

ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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variabel Bl Rate berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pembiayaan murabahah. Dengan demikian maka hipotesis 4 (H,)

pada penelitian ini diterima.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakan variabel NPF, FDR,
Inflasi, dan Bl Rate secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap jumlah pembiayaan murabahah dengan
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel pada tingkat signifikansi
0,05 (5%). Jika F hitung > F tabel dan nilai sig. < 0,05 maka H, ditolak
dan H,diterima.

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji regresi diatas, diketahui bahwa nilai F
hitung Sebesar 4,551 de.ngan' tingkat signifikansi 0,006. Nilai signifikansi
0,006 <'0;05,-dan nilai F hitung > F tabel (4/551> 2,71) dengan nilai F
tabel df: a, (kE in'-'-k-')'fatau o,05,(5';1');'5,‘?32-4) = 28 adalah 2,71. Maka
H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
NPF, FDR, Inflasi, dan BI rate secara simultan (bersama-sama)

berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah.

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa
besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, R menunjukan nilai korelasi atau

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Nilai R sebesar 0,642
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atau 64,2% menyatakan bahwa terdapat hubungan antara variabel NPF,
FDR, Inflasi, dan Bl Rate secara bersama-sama terhadap varaiabel Jumlah
Pembiayaan Murabahah.

Nilai R Square menunjukan besarnya pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Nilai R Square sebesar 0,412 atau 41,2%
menyatakan bahwa terdapat pengaruh sebesar 41,2% antara X; (NPF), X;
(FDR), X3 (Inflasi), dan X, (Bl Rate) secara bersama-sama terhadap
variabel Y (Jumlah Pembiayaan Murabahah). Sementara sisanya (100% -
41,2%) = 58,8% dipengaruhi/dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model
regresi penelitian.

Besarnya nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,321. Hal ini
menunjukan . bahwa variabel Jumlah Pembiayaans=Murabahah dapat
dijelaskan_oleh wvariabel indepehden‘ (NPF, FDR, Inflasi, dan Bl Rate)
sebesar 0,321 étg_ig:.’;’_z,-l%_, _sementa_rz__a___ .67-,-9%__(_100% - 32,1%) dipengaruhi
oleh variabel-variabel Ialn yang tldak termasuk kedalam penelitian ini.
Selain NPF, FDR, Inflasi, dan Bl Rate ada faktor-faktor lain yang
mempengaruhi Jumlah Pembiayaan Murabahah yang disalurkan oleh Bank

Muamalat Indonesia tahun 2011-2018.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Faktor Internal dan
Eksternal terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat
Indonesi Tahun 2011-2018”, hasil analisis regresi berganda yang di uji secara

parsial dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengaruh Faktor Internal terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah
Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam bank itu
sendiri®. Faktor internal pada penelitian ini diproksikan terhadap NPF (Non
Performing Financing) dan FDR (Financing to Deposit Ratio). Pengaruh
NPF dan FDR terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada bank

Muamalat Indonesia secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengarun NPF (Non Performing Financing) terhadap Jumlah
Pembiayaan Murabahah

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar tingkat pembiayaan bermasalah yang ada
pada bank syariah. NPF mencerminkan risiko pembiayaan, semakin
tinggi tingkat NPF ma.ka semakin, besar pula risiko pembiayaan yang
ditanggu eleh-pihak bank. Rasio NPFyang-dikategorikan sehat apabila
rasio tidak me'IEBi_hi- batas angka 5% -

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh NPF terhadap
jumlah pembiayaan murabahah pada tabel 4.9 diperoleh nilai t hitung
sebesar 1,371 dengan nilai signifikansi 0,182. Nilai t hitung kurang dari t
tabel (1,371 < 2,05183) dan nilai signifikansi 0,182 lebih besar dari 0,05,
maka H, diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan

murabahah. Dengan demikian, hipotesis 1 (H;) pada penelitian ini yang

® Veithzal Rivai, Islamic Banking: sebuah teori, konsep, dan aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 574,



117

menyatakan bahwa NPF (Non Performing Financing) berpengaruh
signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah (ditolak).

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini tidak sama dengan hasil
pengujian (uji t). Hasil dari uji t menyatakan bahwa NPF tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada
Bank Muamalat Indonesia, artinya jika NPF mengalami penurunan atau
peningkatan maka tidak diikuti dengan penurunan atau peningkatan
jumlah pembiayaan murabahah. Hal ini menujukan bahwa tingkat NPF
pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018 masih berada pada
Kisaran yang normal yaitu dibawah 5%.

Hasil uji t menunjukan nilai signifikansi 0,182 > 0,05 artinya tidak
signifikan. Dengan ,timbulnya nilai = ketidaksignifikanan dapat
distimpulkan bahwa besar ataﬂ kecilnya nilai NPF pada penelitian ini
tidak memil.ilgi_p_engar_u_h_terhadap _j_u_mlgh_- pembiayaan murabahah. Hasil
yang tidak signifikaﬁl-.ihi.dimungl;irﬂi.l.(;n karena data NPF yang digunakan
dalam penelitian ini bukan merupakan tingkat NPF yang ditargetkan oleh
manajemen bank, melainkan tingkat NPF histori yang sudah terjadi pada
periode penelitian. Karena NPF yang ditargetkan oleh pihak manajemen
mencerminkan tingkat pengendalian dan kebijakan pembiayaan yang
akan dijalankan oleh bank.’

Hasil penelitian ini menolak penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh Mustika Rimadhani dan Osni Erza bahwa NPF mempunyai

* Herni Ali dan Miftahurrohman, “Determinan yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah
pada Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Bisnis dan Manajemen, VVol.6 No.1 (April 2016), h.
38.
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pengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Umum
Syariah, dengan teori yang menyatakan bahwa semakin besar tingkat
NPF maka akan mengakibatkan pembiayaan murabahah mengalami
penurunan, karena bank akan lebih banyak membutuhkan dana
pencadangan untuk menutupi pembiayaan yang macet. Ketika nilai NPF
tinggi bank akan lebih berhati-hati menyalurkan pembiayaan sehingga
jumlah penyaluran pembiayaan akan berkurang.’

Tetapi penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fika Azmi tahun 2015, Herni Ali dan Miftahurrohman tahun 2016, dan
Widya Karunia Azka, Hardiwinoto, R.Ery Wibowo tahun 2018 yang
menyatakan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan murabahah pada bank syariah. Hal inigbérarti besar atau
kecilnya nilai-NPF tidak membengaruhi jumlah pembtayaan murabahah

yang disalurkan.eleh Perbankan Syatiahes

b. Pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap Jumlah
Pembiayaan Murabahah
Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukan kesehatan bank
dalam memberikan pembiayaan. FDR merupakan rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil diterima

oleh bank yang menggambarkan kemampuan bank dalam membayar

® Mustika Rimadhani dan Osni Erza, “Analisis Variabel-variabel yang Mempengaruhi
Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah Mandiri Periode 2008-2011”, Jurnal Media Ekonomi,
Vol.19, No. 1, (Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti: April 2011). h. 1558



119

kembali penarikan dana oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan
yang diberikan sebagai sumber likuiditas bank. Sehingga semakin tinggi
angka FDR suatu bank, menggambarkan bank yang kurang likuid.
Artinya bank tidak memiliki likuiditas yang cukup untuk menutup
kewajibannya terhadap nasabah.

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, suatu bank dianggap sehat
apabila nilai FDRnya antara 85% - 110%. Diketahui nilai rata-rata FDR
pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018 adalah sebesar 93,7897
% vyang berarti bank tersebut dalam kondisi sehat, karena nilai rata-
ratanya masih berada di kisaran standar nilai FDR yang ditentukan oleh
Bank Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa pihak bank dapat
menyalurkan pembiayaan dengan baik, yaitu dengan menyesuaikan
jumlah, pembiayaan murabahéh yang disalurkan_terhadap dana pihak
ketiga yang. qi_te_ri_ma___bank. Jika_ _rasio_ElzR bank mencapai lebih dari
110% berarti total b.ér'n.biayaan yang diberikan bank tersebut melebihi
dana yang berhasil dihimpun bank.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh FDR terhadap
jumlah pembiayaan murabahah pada tabel 4.9 diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,275 dengan nilai signifikansi 0,031. Nilai t hitung lebih besar
dari t tabel (2,275 > 2,05183) dan tingkat signifikansi 0,031 < 0,05,
maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel FDR berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan

murabahah. Dengan demikian, hipotesis 2 (H;) pada penelitian ini yang
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menyatakan bahwa FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh
signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah (diterima). Nilai
koefisien FDR bertanda positif menunjukan bahwa FDR memiliki
hubungan yang searah dengan pembiayaan murabahah. Artinya,
meningkatnya FDR akan diikuti dengan meningkatnya jumlah
pembiayaan murabahah.

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sesuai dengan hasil
pengujian (uji t). Hasil uji t pada penelitian ini menunjukan bahwa FDR
(Non Performing Financing) berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pembiayaan murabahah pada bank Muamalat Indonesia. Hal ini berarti,
besar atau kecilnya nilai FDR (Financing to Deposit Ratio) maka akan
berpengaruh terhadap penyaluran jumlah pembiayaansmurubahah pada
Bank Muamalat Indonesia tahu:n 2011-2018:

Hasil pén_e_l.i-_tian.in_i_ sesuai der_yg.an-h-gs_i_l_ penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Pras-férit(.) tahun 2013 dan Diah Nurdiawaty tahun 2017
yang menyatakan bahwa secara parsial FDR (Financing to Deposit
Ratio) berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan murabahah.
Semakin besar nilai FDR (Financing to Deposit Ratio) maka sebagian
besar dana yang diterima bank disalurkan kembali untuk masyarakat.
Sehingga masyarakat akan memberikan kepercayaannya terhadap bank

tersebut dan pembiayaan yang disalurkan pun akan meningkat.
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2. Pengaruh Faktor Eksternal terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar bank®. Faktor
eksternal pada penelitian ini diproksikan terhadap inflasi dan Bl rate.
Pengaruh inflasi dan BI rate terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada

bank Muamalat Indonesia secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengaruh Inflasi terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah
Inflasi merupakan suatu keadaan dimana harga-harga suatu
barang/jasa meningkat secara umum dan terus menerus dalam periode
waktu tertentu berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan
oleh berbagai faktor seperti: konsumsi -masyarakat yang meningkat,
berlebihnya likuiditas dipasar yang memicu konsumsi atau bahkan
spekulasi, termasuk jugé akibat adanya ketidaklancaran distribusi barang.
dengan Kata-lain, inflasi juga merupakan preses menurunnya nilai mata

uang secara terﬁsmenerus g

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Inflasi terhadap
jumlah pembiayaan murabahah pada tabel 4.9 diperoleh nilai t hitung
sebesar 2.692 dengan nilai signifikansi 0,012. Nilai t hitung lebih besar
dari t tabel (2,692 > 2,05183) dan tingkat signifikansi 0,012 < 0,05, maka
H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Inflasi berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah.

Hal ini berarti bahwa tinggi atau rendahnya nilai inflasi maka akan

mempengaruhi jumlah Pembiayaan murabahah. Dengan demikian,

® Veithzal Rivai, Islamic Banking........, h. 745,
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hipotesis 3 (H3) pada penelitian ini yang menyatakan bahwa inflasi
berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah
(diterima).

Hipotesis pada penelitian sama dengan hasil pengujian yang
dilakukan. Hasil pengujian secara parsial dalam penelitian ini
menunjukan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pembiayaan murabahah pada bank Muamalat Indonesia tahun 2011-
2018. Pengaruh yang signifikan menunjukan bahwa tinggi atau
rendahnya nilai inflasi maka akan mempengaruhi jumlah pembiayaan
murabahah yang disalurkan bank Muamalat.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh /Widya Karunia Azka,
Hardiz\Winoto, dan R. Ery Wibowo menyatakan bahwarinflasi membawa
pengaruh kearah yang negatif,: artinya semakin tinggi nilai inflasi maka
akan menurﬁr!_@_n_jum_lah pembiayaan- -mf{gbahah.7 Hal ini karena pada
saat terjadi inflasi-..ﬂ(i'nflasi ber.étx)ﬂ,ﬁadanya kebijakan moneter yang
dilakukan bank sentral (Bank Indonesia) untuk menekan laju inflasi yaitu
dengan menaikan suku bunga bank (Bl rate) yang bertujuan untuk
menarik jumlah uang beredar dimasyarakat. Dengan adanya kebijakan

tersebut, perbankan akan cenderung menyimpan dananya di Bank

" Karunia Azka, et.al., “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah
pada Perbankan Syariah di Indonesia”, Prosding Seminar Nasional Mahasiswa Unimus, Vol.1, e-
ISSN: 2654-766X, (Universitas Muhamadiyah Semarang, 2018), h. 423.
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Indonesia daripada menyalurkannya kepada masyarakat, hal ini akan
mengurangi pembiayaan yang disalurkan oleh bank.®

Namun hasil pengujian secara parsial dalam penelitian ini
menunjukan bahwa koefisien inflasi bertanda positif, menunjukan bahwa
inflasi memiliki hubungan yang searah dengan jumlah pembiayaan
murabahah pada bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018. Artinya
semakin tingginya nilai inflasi maka jumlah pembiayaan murabahah
yang disalurkan bank Muamalat akan semakin meningkat. Hal ini karena
pada periode penelitian 2011-2018 nilai rata-rata inflasi sebesar 4,9953%
masih dibawah 10%. Oleh karena itu inflasi masih tergolong dalam
inflasi ringan dan perekonomian masih berjalan normal sehingga pelaku
usahasmasih ingin mengajukan pembiayaan murabahah:

Hasil penelitian “ini sejalian dengan_-penelitian sebelumnya yang
dilakukan oieh_R'r_ma. .Dwijayanti_tghun- 20_17 dan Salma Fathia Ma’arifa
tahun 2015 yang m-éuhyétakan bahwa secara parsial inflasi berpengaruh
positif terhadap jumlah pembiayaan murabahah. Tingginya inflasi akan
diikuti dengan meningkatnya jumlah pembiayaan murabahah pada Bank
Muamalat Indonesia. Hal ini karena semakin tingginya inflasi akan
memaksa masyarakat untuk memperoleh tambahan dana dari bank untuk
membantu pemenuhan kebutuhan hidup dengan asumsi tidak terjadi
kenaikan penghasilan. Salah satu pertimbangan masyarakat adalah

menggunakan pembiayaan murabahah yang mirip dengan kredit

8 Fika Azmi, “Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi pembiayaan Murabahah
pada Perbankan Syariah”, Jurnal Graduasi Vol.34, No.1, ISSN 2088-6594, (Maret 2015), h. 57.
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konsumtif pada bank konvensional.® Masyarakat akan memilih
pembiayaan murabahah pada bank syariah dengan sistem bagihasil yang
diusung dan penentuan biaya ditambah margin keuntungan yang
disepakati antara nasabah dan bank syariah dalam pembiayaan yang
bersifat konsumtif (pembiayaan murabahah), menjadi suatu alternatif

bagi masyarakat disaat suku bunga bank konvensional naik.

b. Pengaruh Bl Rate terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah

Menurut Bank Indonesia Bl rate adalah suku bunga kebijakan yang
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik.

Berdasarkan hasil pengujian ‘secara parsial pengaruh Bl rate
terhadap jumlah pembiéyaah mirabahah pada tabel 4.9 diperoleh nilai t
hitung sebesar--3.021 dengan nilai S|gn|f|kan3| 0,006. Nilai t hitung lebih
besar dari ttatiel (3 021 >2 05183) dan n|Ia| signifikansi 0,006 < 0,05,
maka H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Bl rate berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan
murabahah. Dengan demikian, hipotesis 4 (H,) pada penelitian ini yang
menyatakan bahwa Bl rate berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pembiayaan murabahah (diterima). Nilai koefisien Bl rate pada
penelitian ini bertanda negatif menunjukan bahwa BI rate memiliki

hungungan yang berlawanan arah dengan jumlah pembiayaan

% Rima Dwijayanty, “Dampak Variabel Makro Ekonomi Terhadap Permintaan Pembiayaan
Murabahah Perbankan Syariah”, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, Vol.5 No.1 1349-1356,
ISSN: 2338-1507( 2017), h. 1355.
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murabahah. Artinya semakin tinggi nilai Bl rate maka jumlah
pembiayaan murabahah yang disalurkan akan semakin menurun.

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini sesuai dengan hasil
pengujian (uji t). Hasil uji t pada penelitian ini menunjukan bahwa BI
rate berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah
pada bank Muamalat Indonesia. Hal ini berarti, tinggi atau rendahnya
nilai Bl rate akan mempengaruhi jumlah pembiayaan murabahah yang
disalurkan Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rima Dwijayanti tahun 2017 dan Salma Fathia Ma’arifa
tahun 2015 yang menyatakan bahwa secara parsial Bl rate berpengaruh
signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah:s" Hal ini karena
banyak institusi keuangan syariah melalui pembiayaan murabahah
menetapkan. k__eypt_ung.an _atau menq_ikan_h_alga masih mengacu pada suku
bunga yang ditentuléén' dleh Bank Nlﬂn.;lonesia (Bl rate) yang berlaku saat
ini. Semakin tinggi Bank Indonesia menetapkan Bl rate maka
pembiayaan murabahah akan menurun, karena Bl rate digunakan
sebagai dasar dalam menentukan margin murabahah oleh perbankan
syariah.® Tingginya margin murabahah yang ditentukan oleh bank
syariah akan mengurangi minat masyarakat untuk mengajukan

pembiayaan murabahah pada bank syariah.

1% Salma Fathiya Ma’arifa, lwan Budiyono, “Analisis Penagaruh Dana Pihak Ketiga, Sertifikat
Bank Indonesia Syariah, Bl Rate, dan Inflasi Terhadap Pembiayaan Murabahah Perbankan
Syariah di Indonesia Periode 2006-2014”, Jurnal Sains Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol.5,
No.1, (Juli 2015), h. 11.
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda secara simultan faktor
internal yang di proksikan terhadap NPF dan FDR, dan faktor eksternal
diproksikan terhadap Inflasi dan Bl Rate, menunjukan bahwa keempat variabel
tersebut yaitu NPF, FDR, Inflasi, dan Bl Rate dari hasil uji F diperoleh F
hitung = 4,551 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak. Hal ini berarti variabel independen X; (NPF),
X, (FDR), X3 (Inflasi), dan X, (Bl Rate) secara simultan (bersama-sama)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (YY) yaitu jumlah
pembiayaan Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018.
Artinya jika terjadi perubahan nilai NPF, FDR, Inflasi dan Bl rate secara
bersama-sama. maka akan ~memiliki ~ pengaruh :terhadap perubahah
(peningkatan/penurunan) jumlah pembiayaan murabahahyang disalurkan bank
Muamalat Indonesia.tahun 2011-2018.

Berdasarkan .hqs_i-l_- —_uji.._k_oefisien de_t_e_rm.i_n?ii_ diperoleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,321. HaI i'n.i berarti..bés‘,;r pengaruh NPF (X;), FDR (X3),
Inflasi (X3), dan Bl Rate (X,) terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah pada
Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018 adalah sebesar 32,1%, sedangkan
sisanya (100% - 32,1%) = 67,9% dipengaruhi/dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak termasuk dalam penelitian ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal dan
eksternal terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat

Indonesia tahun 2011 sampai dengan 2018 yang dimana faktor internal pada

penelitian ini diproksikan terhadap NPF dan FDR, sedangkan faktor eksternal

diproksikan terhadap Inflasi dan Bl rate. Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil ujii regresi secara parsial pengaruh faktor internal NPF (Non
Performing Financing) _dén FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap
jumlah pembiayaan murabahah.

a. NPF (Non Pe?f?ﬂrﬁiHgntF'inancing)w.i.i.dék' bapengaruh signifikan terhadap
jumlah pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia tahun
2011-2018. Artinya besar atau kecilnya nilai NPF pada penelitian ini
tidak mempengaruhi jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan.
Hal ini karena nilai NPF yang digunakan pada periode penelitian ini
merupakan NPF historis yang terjadi pada periode penelitian, bukan
merupakan NPF yang ditargetkan oleh manajemen bank. NPF yang
ditargetkan pihak manajemen mencerminkan tingkat pengendalian dan

kebijakan pembiayaan yang akan dijalankan oleh bank.
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b. FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh signifikan terhadap
jumlah pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia tahun
2011-2018. Artinya, besar atau kecilnya nilai FDR maka akan
mempengaruhi jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan Bank
Muamalat Indonesia. Hal ini karena nilai FDR menunjukan kesehatan
bank dalam memberikan pembiayaan. Apabila bank mampu
menyesuaikan pembiayaan yang disalurkan terhadap dana pihak ketiga
yang diterima bank, maka bank dianggap sehat. Dengan kondisi bank
yang sehat maka akan menambah kepercayaan serta minat masyarakat

untuk melakukan pembiayaan murabahah pada bank tersebut.

2. Hasil uji regresi secara parsial pengaruh faktor eksternal inflasi dan Bl rate
terhadap jumlah pembiayaén murabahah.

a. Inflasi berpengaruh-signifikan terhadap jumlah®pembiayaan murabahah
pada Bank l\/l'u_é.l:rr;a-I-éfflndonesia-'-_téﬁtj;"éd‘i’l-ZOlS. Artinya, tinggi atau
rendahnya nilai inflasi maka akan mempengaruhi jumlah pembiayaan
murabahah yang disalurkan Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018.
Hal ini karena pada saat terjadi inflasi harga-harga barang akan naik, jika
harga-harga naik maka akan memaksa masyarakat untuk memperoleh
tambahan dana dari bank untuk membantu pemenuhan kebutuhan hidup
dengan melakukan pembiayaan salah satunya pembiayaan murabahah
pada bank syariah.

b. Bl Rate berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah

pada Bank Muamalat Indonesia tahun 2011-2018. Artinya, tinggi atau
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rendahnya nilai Bl rate yang ditetapkan oleh Bank Indonesia akan
mempengaruhi jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan Bank
Muamalat Indonesia tahun 2011-2018. Hal ini terjadi karena institusi
perbankan syariah melalui pembiayaan murabahah yang disalurkan,
dalam menetapkan harga atau margin keuntungan murabahah masih
mengacu pada Bl rate. Tingginya margin murabahah yang ditentukan
oleh bank syariah akan mengurangi minat masyarakat untuk mengajukan

pembiayaan murabahah begitu pun sebaliknya.

3. Berdasarkan hasil uji secara simultan (bersama-sama) faktor internal bank
(diproksikan terhadap NPF dan FDR), dan faktor eksternal (diproksikan
terhadap /Inflasi dan Bl Rate) berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pembiayaan murabahah péda bank Muamalat Indonésia tahun 2011-2018.
Artinya jika*terjadi perubahan nilai NPF, " FDR=Inflasi dan Bl rate secara
simultan (bersa'hﬁé-éé}ﬁﬁ) ” maka akan Sé‘rpengaruh terhadap jumlah
pembiayaan murabahah yang disalurkan bank Muamalat Indonesia tahun

2011-2018.

B. SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat penulis
sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan satu sampel yaitu bank
Muamalat Indonesia. Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan

untuk menambah sampel yang lebih luas misalnya seluruh perbankan
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syariah di Indonesia dengan periode penelitian yang lebih panjang, serta
menambah variabel-variabel lain yang lebih bervariatif baik dari faktor
internal maupun eksternal seperti faktor makroekonomi (nilai kurs, PDB,
dan sebagainya) agar memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan dapat
digeneralisir bagi semua perbankan syariah yang ada di Indonesia.

. Bagi akademisi, peneliti berharap agar topik dan pembahasan yang telah
dipaparkan dapat menimbulkan rasa keinginan untuk melakukan penelitian
lanjutan agar memperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal.

. Bagi Bank Muamalat Indonesia dalam mengoptimalkan pembiayaan
murabahah yang disalurkan, diharapkan mampu meminimalkan nilai NPF
(pembiayaan bermasalah) yang tetap kecil dan menjaga nilai FDR pada
kisarangyang sehat, bank ,Muamalat juga dapat mengembangkan produk-
produk _pembiayaan lain yang Iébih inovatif sehingga permintaan akan
produk pembiaﬁa_n_- t_er-se__b_u_t akan me__nin.glgaj[ij_isetiap tahunnya. Serta untuk
perbankan syariah Indoﬂr.l-é'sié dimasa..yﬂéi.r.lﬂg akan datang diharapkan tidak lagi
mengacu pada Bl rate dalam menentukan margin murabahah. Namun
memiliki acuan sendiri yang lebih efektif dan efisien agar benar-benar
bersih dari unsur riba dan mencerminkan kesyariahannya.

. Bagi masyarakat diharapkan dapat berperan aktif dalam pengembangan
perbankan syariah dengan menggunakan produk-produk yang ada pada

perbankan syariah.
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